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ABSTRAK

Ramadhani (B53215057), Terapi Hipnoquran Untuk Mengurangi Trauma
Perceraian

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana proses terapi hipnoquran dalam
menangani trauma perceraian? 2) Bagaimana hasil akhir terapi hipnoquran dalam
menangani trauma perceraian?.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan jenis
studi kasus dengan analisis data framing. Peneliti melakukan wawancara, mengamati
dan mempelajari secara terperinci, mendalam dan menyeluruh terhadap perilaku trauma
klien. Penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses terapi hipnoguran
dalam menangani trauma perceraian. Adapun untuk mengetahui hasil akhir dari
pemberian terapi hipnoquran ini peneliti membandingkan antara kondisi sebelum dan
sesudah terapi.

Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa proses terapi hipnoquran untuk
mengurangi trauma perceraian ini menggunakan tahapan hipnoterapi pada umumnya.
Namun yang membuat berbeda adalah ayat-ayat suci Al quran yang dibacakan terapis
secara berulang-ulang dengan nada dan suara yang cukup bagus pada tahap induksi,
deepening, sugesti dan terminasi. Adapun tahapan atau prosedur hipnoquran sebagai
berikut; pre induksi atau pre talk, pada tahap ini klien masih dalam kondisi sadar.
Selanjutnya konselor dan klien mengambil wudhu kemudian berdoa bersama agar
semakin fokus dan terapi berjalan lancar sesuai yang diharapkan. Setelah itu dilanjutkan
pada tahap induksi dimana konselor membantu klien untuk memasuki kondisi trance
dengan teknik relaksasi dan membacakan ayat Al quran secara berulang-ulang.
Kemudian deepening untuk memperdalam kondisi trance dari klien. Dengan
menggunakan teknik relaksasi memegang pundak dan mengucap kata sekarang klien
akan memasuki alam relaksasi yang semakin dalam. Selanjutnya pemberian sugesti
dengan mengajak klien membayangkan satu tempat yang paling nyaman dan
menghadirkan peristiwa traumatik klien. Kemudian meminta klien mengucapkan dalam
hati bahwa ““saya ikhlas, sabar, dan tawakkal atas peristiwa yang terjadi padaku™.
Setelah itu konselor membacakan ayat-ayat Al quran yang berkaitan dengan ikhlas,
sabar, dan tawakkal secara berulang-ulang. Terakhir adalah terminasi dimana konselor
memberikan kalimat-kalimat motivasi yang mampu menembus alam bawah sadar
sehingga klien terbangun dalam keadaan sehat, segar, dan lebih semangat. Dalam
hitungan satu sampai lima klien akan membuka mata dan bangkit dari trauma.

Kata Kunci: Terapi Hipnoguran, Trauma, Perceraian
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap pasangan menginginkan keutuhan dalam membangun rumah tangga.
Namun realitas menunjukkan angka perceraian kian meningkat. Adanya tekanan sosial
di masyarakat (social pressure) bahwa bercerai bukan merupakan hal yang tabu atau
aib di masyarakat, bercerai sudah menjadi hal biasa.? Perceraian yang terjadi pada
seseorang akan menimbulkan gejala-gejala trauma seperti gelisah, cemas, kecewa,
emosi kurang stabil dan lain sebagainya.

Kartini dan Gulo mendefinisikan trauma sebagai luka berat, yaitu pengalaman
yang menyebabkan organisme mengalami kerusakan fisik maupun psikologis. Dalam
pengertian lain trauma menghadapi atau merasakan sebuah kejadian yang berbahaya,
baik bagi fisik maupun psikologis sehingga menjadikannya merasa tidak aman, tidak
berdaya dan peka dalam menghadapi bahaya. 3

Gangguan trauma juga dijelaskan dalam teori psikoanalisa bahwa manusia
bersifat deterministik yaitu dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman masa lalu.
Dalam konsep pemikiran teori ini menerangkan bahwa manusia memiliki alam bawah
sadar yang dianalogikan seperti bank data dari manusia, berisikan berbagai
pengalaman, pengetahuan, dan sebagainya. Apapun yang terjadi baik bersifat positif
maupun negatif, dalam bentuk suara, gambar, kata-kata, ataupun tindakan akan diserap

oleh pikiran bawah sadar.* Pikiran bawah sadar mempunyai fungsi menyimpan hal-hal

2 Armansyah Matondang, 2014, Faktor-Faktor Yang Mengakibatkan Perceraian dalam Perkawinan,

Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik, 2 (2) (2014): 141-150, (Universitas Medan Area, Indonesia), hal.

142.

3 Ursilawati, 2017, Terapi Islam melalui Hipnosholawat dalam menangani Trauma Seorang Mahasiswa

UINSA Korban Bullying, (Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya), hal. 3.

15.

4 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama, 2013), hal.



seperti kebiasaan (baik, buruk, dan refleks), emosi, memori jangka panjang,
kepribadian, intuisi, kreativitas, persepsi, belief dan value.®

Dalam penjelasan yang telah dipaparkan di atas maka dapat
diketahui bahwa pengalaman menyakitkan seperti perceraian yang terjadi
pada seseorang dapat tersimpan dalam rentang waktu yang cukup lama dan
melukai alam bawah sadar, juga menimbulkan persepsi negatif atau negatif
thingking terhadap segala yang berhubungan dengan trauma tersebut.

Hal yang sama dialami oleh seorang klien bernama Santi (nama
samaran), trauma perceraian membuatnya sulit move on dan melanjutkan
hidup karena pernah dikhianati oleh ketiga mantan suaminya. Trauma
perceraian membuat Santi menutup diri kepada setiap pria yang berniat
menjadi pendamping hidupnya.

Saat wawancara peneliti menyimak setiap kata yang dilontarkan
klien, mengamati bahasa tubuh (body language) dan tentunya ikut
merasakan apa yang dirasakan oleh klien atau bisa disebut dengan simpati.
Peneliti juga menemukan beberapa gejala trauma pada klien yang
meyakinkan peneliti bahwa klien benar-benar mengalami trauma
diantaranya:

1. Flashback, timbul ingatan kelam *‘jangan-jangan kejadian serupa akan
terjadi lagi” kalimat ini yang sering diulang-ulang oleh klien. Ingatan

kelam itu berupa perselingkuhan yang dilakukan oleh suami pertama dan

® Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi,...hal. 29-30.



kedua juga ketidaksetiaan suami ketiga yang lebih memilih Negeri Jiran
dibandingkan sang istri.

. Takut dan cemas, perceraian yang terjadi antara klien dengan ketiga
mantan suaminya membuat klien merasa takut dan cemas. Saat peneliti
melakukan wawancara terlihat jelas dari raut wajah yang memerah dan
mata berkaca-kaca menandakan bahwa klien masih merasakan ketakutan
dan kecemasan. Akan tetapi, klien tetap bersi kukuh untuk tidak
membuka hati kepada lawan jenis yang berniat menjadi pendamping
hidupnya lantaran masih terbayang-bayang masa lalunya.

. Berupaya melupakan peristiwa itu, sangat terlihat dari keseharian Santi
yang berusaha tersenyum untuk menutupi luka hatinya. la memasang
topeng agar orang lain tidak tau apa yang sedang dirasakannya. Pertama
kali peneliti bertemu Kklien, klien sendirilah yang tiba-tiba
mengungkapkan peristiwa kelam yang pernah terjadi pada dirinya, dan
ketika bercerita klien menangis menandakan bahwa perceraian sangat
melukai hatinya.

. Menghindari apapun yang berhubungan dengan peristiwa itu, trauma
perceraian yang dialami klien berhubungan dengan pria. Klien berusaha
menghindar ketika beberapa pria mendekatinya dengan maksud ingin
menjalin hubungan serius.

. Sulit percaya dengan orang lain, klien menganggap semua orang
memiliki kemungkinan yang sama untuk menyakitinya. (menutup diri).

Rasa sakit, kecewa, dan khawatir belum bisa ia hilangkan dari



pikirannya. Setiap kali mendengar atau dihadapkan pada sesuatu yang
berkaitan dengan masa lalunya klien berusaha bersikap masa bodo, akan
tetapi klien tetap tidak bisa memungkiri apa yang ia rasakan.

Trauma yang melekat dalam alam bawah sadar klien membuat pikiran
dan tingkah lakunya dikendalikan oleh trauma tersebut. Keikhlasan,
kesabaran dan tawakkal memang harus dimiliki oleh klien agar perlahan
trauma itu bisa berkurang. Peneliti berusaha membantu klien untuk
memiliki sifat-sifat tersebut dengan cara melakukan terapi hipnoguran
yakni memadukan antara hipnoterapi dan terapi Al quran.

Adapun penyebab trauma yaitu klien pernah dikhianati oleh ketiga
mantan suaminya. Hal ini membuat hilangnya rasa percaya pada orang lain
terutama pria. Untuk mengurangi trauma klien Islam memiliki solusinya
yaitu kembali kepada Al quran. Al quran merupakan penyembuh (syifa) atau
terapi.

Terapi Al quran diibaratkan dengan cara membaca beberapa ayat
pada orang sakit berdasarkan doa-doa yang telah ditetapkan dengan
mengulang-ulang pembacaan tersebut diharapkan dapat menyembuhkan
orang tersebut. Disamping itu, treatment yang diberikan berupa bacaan Al
quran, sedangkan bacaan Al quran sendiri terdiri dari dua hal yaitu Suara
yang dibaca oleh terapis dan arti yang terkandung dalam ayat tersebut. Pada

dasarnya, suara tersebut dapat berefek cukup besar terhadap sel anggota



tubuh. Dan media treatment yang baik adalah kalamullah® atau bisa disebut
dengan terapi hipnoquran.

Terapi hipnoguran merupakan terapi penyembuhan secara islami
menggunakan metode hipnoterapi dengan mengeksplor serta memperbaiki
alam bawah sadar dari klien seperti pengalaman-pengalaman menyakitkan,
belief, emosi, dan nilai-nilai dengan pemberian sugesti, mengambil serta
mengamalkan kandungan ayat Al quran yang mengajarkan kesabaran,
keikhlasan dan ketakwaan.

Berangkat dari fenomena masalah yang terjadi, peneliti tertarik
untuk mengangkat penelitian dengan judul “Terapi Hipnoquran Sebagai
Upaya Mengurangi Trauma Perceraian Seorang Single Parent di

Prapen Surabaya)”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana proses terapi hipnoquran dalam menangani trauma
perceraian seorang single parent?
2. Bagaimana hasil akhir terapi hipnoquran dalam menangani trauma

perceraian seorang single parent?

C. Tujuan

& Abduddaim Al-Kahil, Terapi Diri dengan Qur’an (Kajian llmiah Pertama Seputar Terapi
dengan Qur’an) (Suriah), hal. 13.



Dengan merujuk pada rumusan masalah, maka penelitian ini
memiliki tujuan antara lain:
1. Mengetahui proses terapi hipnoguran dalam menangani trauma
perceraian seorang single parent.
2. Mengetahui hasil akhir terapi hipnoguran dalam menangani trauma

perceraian seorang single parent.

Manfaat Penelitian
Adapun dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat
memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diasumsikan dapat memberikan
manfaat kepada beberapa kalangan diantaranya:
a. Akademisi atau llmuwan
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan
memperkaya khazanah keilmuan. Dimanfaatkan mahasiswa atau
ilmuwan sebagai sumber kajian dalam mengetahui atau bahkan
melakukan penelitian lanjutan dengan konteks dan sudut pandang
yang berbeda, sehingga dapat menjadi sumbangsih untuk
kepentingan-kepentingan keilmuan pada masa yang akan datang.
b. Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Menambah wawasan dan mengembangkan keilmuan dakwah
bagi mahasiswa fakultas Dakwah pada umumnya dan Bimbingan

Konseling Islam pada khususnya.



c. Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
Menambah pengetahuan tentang penanganan trauma
perceraian dengan terapi hipnoguran.
d. Masyarakat Umum
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi
kepada masyarakat umum terkait masalah psikologis, bagaimana
trauma dapat terjadi, hal-hal yang menjadi faktor trauma dan
dampaknya bagi kehidupan seseorang. Sehingga dapat menjadi
pelajaran atau rambu-rambu peringatan agar seseorang tidak menjadi
alasan dari trauma yang dirasakan oleh orang lain.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat secara praktis penelitian ini, sebagai berikut :
a. Peneliti
Hasil penelitian ini bagi peneliti memberikan pengalaman
dan menambah khazanah keilmuan pribadi. Penelitian ini akan
bermanfaat dan digunakan peneliti sebagai alternatif terapi untuk
mendukung profesi sebagai konselor dan psikoterapis Islam atau
pekerja sosial, sehingga dapat membantu klien dalam mengatasi
masalah psikologis yang dialami.
b. Mahasiswa-mahasiswi Program Studi Strata 1 (S-1) Bimbingan dan
Konseling Islam.
Hasil penelitian yang termasuk terapi baru ini dapat

dimanfaatkan oleh mahasiswa-mahasiswa Program Studi BKI sebagai



konselor atau psikoterapis Islam, dijadikan sebagai alternatif terapi
dalam penanganan klien yang mengalami gangguan psikologis. Serta
dapat bermanfaat sebagai bahan rujukan untuk diangkat menjadi topik
dalam penelitian lanjutan.
E. Definisi Konsep
1. Terapi hipnoguran
Terapi  hipnoquran merupakan pengobatan dengan cara
memberikan sugesti positif yang memprogramkan akal bawah sadar
dengan nilai-nilai Al quran. Adapun prosedur Pelaksanaan hipnoquran
yaitu:

a. Pre-Induction Talk
b. Induksi.
. Deepening

o O

. Suggestion

. Termination

(]

Dalam hal ini terapis menggunakan bacaan ayat-ayat Al
qguran yang berkaitan dengan permasalahan Kklien sebagai nilai
terapeutik. Terapi hipnoquran dalam penelitian ini fokus dalam
menangani simtom-simtom trauma klien. Seperti kecewa, marah,
serta pikiran-pikiran negarif dengan tujuan agar klien mampu
menyembuhkan serta mengelola gangguan-gangguan yang dialami
secara lebih positif, menciptakan ketenangan jiwa, pencerahan

pikiran, mengamalkan sifat ikhlas, sabar dan tawakkal dalam



kehidupan sehari-hari serta berharap mendapatkan pahala dari bacaan
Al quran itu sendiri.

2. Trauma

Trauma yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah
gangguan-gangguan psikologis yang dirasakan klien sebagai akibat dari
pengalaman menyakitkan di masa lalunya, yang tidak dapat dilupakan,
melukai dan mempengaruhi psikis dan emosi klien.

Trauma tersebut dialami seorang klien akibat perceraian yang
dilakukan oleh ketiga mantan suaminya. Trauma ini menimbulkan luka
psikologis dan memengaruhi cara berpikir, serta emosi klien. Seperti
setiap ada stimulus klien merasakan peristiwa traumatiknya kembali
(flashback) sehingga mengganggu perasaan, emosinya menjadi panik,
dan menimbulkan persepsi-persepsi negatif, dimatanya semua pria
memiliki sifat sama dengan ketiga mantan suaminya. Dari situ klien sulit
membuka hati bagi para pria yang ingin menjadi pendamping hidupnya.

3. Perceraian

Talak atau perceraian adalah menghilangkan ikatan perkawinan
sehingga setelah hilangnya ikatan perkawinan itu sendiri tidak lagi halal
bagi suaminya, dan ini terjadi dalam hal talak ba’in sedangkan arti
mengurangi pelepasan ikatan perkawinan ialah berkurangnya hak talak
bagi suami yang menyebabkan berkurangnya jumlah talak yang menjadi
hak suami dari tiga menjadi dua, dari dua menjadi satu, dan dari satu
menjadi hilang hak talak itu, yaitu terjadi dalam talak raj’i.” Yakni suami

" Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat, (Jakarta: kencana, 2003), hal. 192.
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masih mungkin dapat kembali kepada istrinya pada masa iddah jika tidak

jelas kesalahannya.®

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang dilakukan untuk menemukan
atau menggali sesuatu yang telah ada, untuk kemudian diuji kebenarannya
yang mungkin masih diragukan.® Metode penelitian juga diartikan sebagai
ilmu tentang alat-alat dalam penelitian.’® Dengan Penelitian tersebut,
peneliti berharap bisa menemukan, mengembangkan, menggali serta
menguji kebenaran. Adapun dalam penelitian ini, peneliti ini menggunakan

metode antara lain:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang dan
perilaku yang diamati.** Penelitian kualitatif dilakukan secara alamiah
terhadap objek penelitian, objek alamiah berkembang apa adanya tanpa

perlakuan manipulasi sesuai dengan kondisi objektif di lapangan

8 Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga, (Jakarta: AMZAH, 2010), hal. 332.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1997) hal. 120.

10 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
hal. 4.

11 |exy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Kosda Karya,
2005), hal.3
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sehingga kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek
tersebut.?

Dalam penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian baik perilaku, persepsi,
motivasi, dan tindakan secara holistik.'*Sehingga proses penelitian ini
dilakukan dengan pengamatan secara langsung terhadap sumber data,
berinteraksi serta berupaya memahami bahasa dan tafsiran terkait
lingkungan sekitarnya.*

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus
(case study). Studi kasus merupakan tipe pendekatan dalam penelitian
yang penelaahnya kepada satu kasus dilakukan secara intensif,
mendalam, mendetail dan komprehensif.?> Dalam studi kasus peneliti
mengumpulkan informasi yang sangat terperinci bahkan bersifat pribadi
pada seorang individu dalam jangka waktu yang cukup lama untuk
memahami perkembangan proses dan fungsi psikologis seseorang.®

Dengan metode penelitian kualitatif jenis studi kasus, peneliti
melakukan penelitian secara alamiah tanpa adanya manipulasi dengan
mengamati dan mempelajari secara terperinci, mendalam dan

menyeluruh terhadap perilaku trauma perceraian yang dialami seorang

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitaif dan R & D, (Bandung :
Alfabeta,2014), hal. 8

13 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial, ( Jakarta
Selatan : Salemba Humanika, 2010), hal. 9.

14 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 29.

15 Faisal, Format-format Penelitian Sosial, ( Jakarta : Rajawali Press, 1995), hal. 22.

16 inda L. Davidoff, Psikologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Erlangga, 1988), hal. 52.
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single parent. Peneliti juga terjun, berinteraksi langsung dengan klien,
mengamati bahasa tubuh (body language) saat klien menceritakan masa
lalu yang membuat klien terpuruk dan belum mampu untuk bangkit.
Berusaha mendekati orang-orang terdekat klien untuk menggali
informasi lebih dalam mengenai klien, bagaimana persepsi, motivasi dan

tindakan klien secara menyeluruh.

. Sasaran dan Lokasi penelitian

Sasaran penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah seorang

klien Prapen Surabaya. Adapun profil klien sebagai berikut:’

Tabel 3.1 Profil klien

Nama Lengkap Santi (nama samaran)

Agama Islam

Usia 46 thn

Jenis Kelamin Perempuan

Status Menikah

Alamat tinggal JI. Masjid Prapen No. 2A Surabaya
Alamat Asal Sampang, Madura

Pekerjaan Usaha barang rongsokan (rombeng)
Jumlah Anak 3

Tingkat Pendidikan SD

Anak ke 4 dari 9 bersaudara

. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data. Sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumadi Suryabrata dalam
bukunya “Metode Penelitian” mengungkapkan bahwa sumber data
primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau

petugasnya) dan sumber pertamanya.'® Sedangkan untuk data sekunder

17 Hasil wawancara Secara Langsung di Rumah Klien, Jalan Masjid Prapen no. 2A
Surabaya pada tanggal 04 Juni 2018, dan 17 September 2018.

18 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),

hal. 101.
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Sumadi Suryabrata berpendapat sumber data sekunder yaitu data yang
langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber
pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk

dokumen-dokumen.*®
a. Data Primer

Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti (petugasnya) dari sumber pertamanya.?® Sumber pertama
di lapangan yakni klien yang sekaligus menjadi subyek penelitian
penerapan terapi hipnoguran sebagai upaya mengurangi trauma
perceraian, dan hasil wawancara terhadap orang terdekat klien dalam

hal ini anggotanya.
b. Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga
dikatakan data-data yang tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen.?! Sedangkan untuk data sekunder dalam penelitian kali ini

adalah beberapa referensi terkait serta penelitian relevan terdahulu.
4. Tahap-tahap Penelitian

Adapun tahapan penelitian ini sebagai berikut:

19 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ..., hal. 94.
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Suatu Praktik,..., hal. 129.
21 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), hal. 93.
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a. Tahap Pra Lapangan

Tahap ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian,
memilih lapangan penelitian, memilih dan memanfaatkan informan,
menyiapkan perlengkapan dan persoalan ketika di lapangan.?

Peneliti memilih trauma perceraian yang dirasakan seorang
klien, membuat surat izin untuk melakukan penelitian kepada pihak
terkait, memilih dan memanfaatkan informan penelitian, serta
menyiapkan perlengkapan penelitian seperti pedoman wawancara,
alat tulis, map, buku dan semua yang berhubungan dengan penelitian

dengan tujuan untuk mendapat deskripsi data lapangan.
b. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini peneliti memahami latar penelitian dan
persiapan diri, kemudian masuk ke lapangan menjalin keakraban
dengan klien serta orang-orang terkait. Pada tahap ini berfokus pada
pencarian dan pengumpulan data di lapangan dan pemberian terapi

hipnoquran kepada seorang klien yang mengalami perceraian.
c. Tahap Analisis Data

Analisi data merupakan upaya mencari dan menata secara

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk

22 Lexy. J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif,..., hal.127-128
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meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.?

Dalam tahap analisis data, peneliti melakukan analisis
terhadap data-data hasil pengamatan mengenai perilaku trauma klien,
dan analisis terhadap proses pemberian terapi hipnoquran kepada
Klien. Analisis framing mewakili tradisi yang mengedepankan
pendekatan atau perspektif multidisipliner untuk menganalisis
fenomena atau aktivitas komunikasi. Analisis ini menggunakan
pendekatan interpretif yang dapat melihat fenomena dan menggali
pengalaman dari objek penelitian. Pendekatan interpretif berangkat
dari upaya untuk mencari penjelasan tentang peristiwa-peristiwa
sosial atau budaya yang didasarkan pada perspektif dan pengalaman
orang yang diteliti. Pendekatan interpretatif diadopsi dari orientasi
praktis. Secara umum, pendekatan interpretatif merupakan sebuah
sistem sosial yang memaknai perilaku secara detail langsung
mengobservasi.

Interpretif melihat fakta sebagai sesuatu yang unik, memiliki
konteks dan makna yang khusus sebagai esensi dalam memahami
makna sosial. Interpretif melihat fakta sebagai hal yang cair (tidak
kaku) yang melekat pada sistem makna dalam pendekatan

interpretatif. Fakta-fakta tidaklah imparsial, objektif dan netral. Fakta

23 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),

hal. 104.
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merupakan tindakan yang spesifik dan kontekstual yang bergantung
pada pemaknaan sebagian orang dalam situasi sosial. Interpretif
menyatakan situasi sosial mengandung ambiguisitas yang besar.
Perilaku dan pernyataan dapat memiliki makna yang banyak
dan dapat diinterpretasikan dengan berbagai cara.?* Selanjutnya
peneliti  membandingkan kondisi klien sebelum dan sesudah
pemberian terapi. Tahap analisis data sudah dilakukan sejak
pengumpulan data-data di lapangan, yang kemudian dicatat dalam
laporan penelitian
5. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti sendiri. The researcher acts as the ‘human
instrument’ of data collection”.?

Dalam hal ini peneliti yang menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan.
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah :

a. Observasi
Untuk mempermudah mengenal lebih dalam tentang
problem yang dialami klien, perlu adanya teknik pengumpulan data

dengan menggunakan observasi (pengamatan). Observasi digunakan

24 Skripsi Universitas Muhammadiyah Malang, hal. 34-35.
2 Andi Mappiare, Dasar-dasar Metodologi Riset Kualitatif untuk IImu Sosial dan Profesi,
(Malang : Jenggala Pustaka Utama, 2009), hal. 76.
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untuk menggali data klien hingga menemukan suatu kesimpulan dari
permasalahn klien atau bisa dikatakan dengan diagnosis.?®
Adapun kegunaan observasi sebagai berikut:

1) Menambah wawasan dan pengetahuan yang sebelumnya kita
belum tahu gerakan dan tingkah laku seseorang.

2) Hasil observasi yang dibuat dapat dikonfirmasikan dengan
hasil penelitian.

3) Deskripsi memberikan gambaran dunia nyata.

4) Dapat menjelaskan proses peristiwa berlangsung dan dapat
menguji kualitas, memperkirakan mengapa sesuatu terjadi
dalam seting nyatanya.

5) Dapat mencatat gejala yang kadang tidak jelas
berlangsungnya.

6) Kronologis peristiwa dapat dicatat dengan runtut

7) Peralatan dan teknologi dapat merekam secara permanen

8) Observasi dapat dikombinasikan dengan metode lain.?’

b. Wawancara

Selain melakukan observasi hal yang mendukung untuk
pengumpulan data adalah dengan wawancara, yang bersifat mendalam.
Dimana wawancara mendalam dijelaskan oleh Mc. Millan dan Scumacher

yaitu tanya jawab yang terbuka untuk memperoleh data tentang maksud hati

% Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk IImu-1lmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), hal. 131.

27 https://iwww. Kompasiana. Com/nikeriandini/...apa manfaat dan bagaimana cara
observasi (Online, diakses 04 Februari 2019), pukul 08.13.
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partisipan sebagaimana menggambarkan dunia mereka dan bagaimana
mereka menyatakan tentang kejadian-kejadian penting dalam hidupnya.?®
Adapun fungsi atau kegunaan wawancara sebagai berikut:
1) Melengkapi informasi yang didapat melalui observasi
2) Menghindari kesalahan informasi
3) Mendapatkan informasi secara mendalam, komperhensif, akurat
dan jujur.
4) Menggali perspektif baru
5) Antisipasi narasumber baru
6) Mendapatkan informasi berimbang.?®
Oleh karena itu peneliti menggali data melalui wawancara
kepada dua sumber yaitu primer dan sumber sekunder. Sumber
primer peneliti melakukan wawancara terhadap klien yang
mengalami trauma perceraian. Sedangkan sumber sekunder peneliti
melakukan wawancara terhadap pekerja klien.

6. Teknik Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
framing yang dilakukan dengan menekankan bagian tertentu,
menonjolkan aspek tertentu. Di sini media menseleksi, menghubungkan
dan menonjolkan peristiwa sehingga makna dari peristiwa lebih mudah

menyentuh dan diingat oleh khalayak.

28 Ismail Nawai Uha, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: CV. Dwi Putra Pustaka Jaya,
2012),hal. 252

29 https://Berimansinaga. Wordpress. Com/2015/10/24/fungsi-wawancara/ (online diakses
04 Februari 2019), pukul 07.19.
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Karenanya, seperti yang dikatakan Frank D. Durham “framing
membuat dunia lebih diketahui dan dimengerti. Realitas yang kompleks
dipahami dan disederhanakan dalam kategori tertentu”. Bagi khalayak,
penyajian realitas yang demikian, membuat realitas lebih bermakna dan
dimengerti. Penelitian ini menggunakan model analisis framing Robert
N. Entman yang melihat framing dalam dua dimensi besar:

a. Seleksi isu
Hal ini berhubungan dengan pemilihan fakta di lapangan.

Dari realitas yang kompleks dan beragam, aspek mana yang diseleksi
untuk ditampilkan? Dari proses ini selalu terkandung di dalamnya ada
bagian berita yang dimasukkan, tetapi ada juga yang dikeluarkan.
Tidak semua aspek atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan
memilih aspek tertentu dari suatu isu.
b. Penonjolan aspek

Hal ini berhubungan dengan fakta. Ketika aspek tertentu dari
suatu peristiwa atau isu tersebut telah dipilih, bagaimana aspek
tersebut ditulis? hal ini sangat berkaitan dengan pemakaian kata,
kalimat, gambar dan citra tertentu untuk ditampilkan kepada pembaca.
Kata-kata tertentu tidak hanya memfokuskan perhatian khalayak
pembaca pada masalah tertentu, melainkan juga membawa persepsi
dan mengarahkannya pada cara berpikir dan keyakinan tertentu.

Peneliti memilih perangkat framing Robert N. Entman
dalam penelitian ini dengan argumen perangkat frame Entman mampu

membantu peneliti dalam mendefinisikan inti permasalahan yang
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terjadi pada klien. serta mampu memperkirakan penyebab dari
masalah itu. Selanjutnya, pisau analisa ini akan membantu peneliti
dalam mencari tahu makna di dalam pembingkaian berita tersebut.°
7. Teknik Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data atau uji kredibilitas terhadap data
hasil penelitian, peneliti melakukan berbagai cara antara lain :
a. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan data peneliti kembali ke lapangan,
untuk melakukan pengumpulan data dari sumber data penelitian baik
yang lama maupun sumber data baru dan menjalin rapport
(keakraban), sehingga data yang didapat akan lebih lengkap,
mendalam, dan tidak ada rahasia. Dengan perpanjangan pengamatan
ini peneliti mengecek kembali apakah data yang diperoleh sudah
benar atau tidak, berubah atau tidak. Perpanjangan pengamatan
dilakukan sampai pada perolehan kedalaman data, yakni mencapai
tingkat makna. Makna adalah data dibalik yang tampak.! Apabila
selama pengecekan data sudah benar, maka waktu perpanjangan
penelitian dapat diakhir.

b. Peningkatan ketekunan dalam penelitian

30 Skripsi Universitas Muhammadiyah malang, hal. 38.
31 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,..., hal. 123.
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Peneliti me-recheck data dengan membaca berbagai referensi
buku-buku, jurnal, maupun hasil penelitian terdahulu yang terkait
dengan temuan data di lapangan.

c. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber, cara, dan waktu.*’Peneliti
menggunakan triangulasi teknik yakni melakukan pengecekan data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dan
triangulasi sumber data yakni untuk menemukan data yang sama
dengan membandingkan suatu keadaan atau perspektif dari beberapa
orang yang berbeda.*?

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab pokok pembahasan. Dimana setiap
bab memiliki keterkaitan dengan yang lain. Sehingga untuk mempermudah
pemahaman mengenai penelitian yang ditulis maka peneliti menyusun
sistemtika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan. Terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep,
metode penelitian mencakup (pendekatan dan jenis penelitian, sasaran dan

lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, instrumen

32 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,..., hal. 125.
33 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua, (Jakarta : Kencana, 2007), hal.265.
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penelitian dan teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik
keabsahan data dan terakhir sistematika pembahasan).

Bab kedua, tinjauan pustaka. Membahas kajian teoritik dari beberapa
referensi dengan bahasan tentang terapi hipnoguran meliputi, (pengertian
terapi, pengertian Al quran, pengertian hipnosis dan hipnoterapi, pengertian
hipnoquran. Selanjutnya perceraian meliputi (pengertian perceraian,
perceraian menurut hukum Islam, dampak perceraian, psikologis keluarga
bercerai, macam-macam perceraian meliputi (talak sunnah, bid’i, raj’i,
ba’in, dan tidak boleh ada Al-muhallil. Terakhir trauma meliputi (pengertian
trauma, faktor penyebab trauma) adalah, faktor internal dan faktor eksternal,
adapun jenis-jenis trauma meliputi (trauma psikologis, neurosis, psychosis,
dan trauma diseases).

Bab ketiga, penyajian data. Bab ini berisi deskripsi umum objek
penelitian, meliputi (lokasi penelitian, deskripsi konselor atau terapi terdiri
dari identitas konselor dan pengalaman konselor). Selanjutnya deskripsi
hasil akhir meliputi (proses dan langkah-langkah konseling terdiri dari,
identifikasi masalah, assesment, identitas hasil assesment, diagnosis,
prognosis, treatment, evaluasi dan follow up). Adapun proses terapi meliputi
(pre induction talk, induksi, deepening, suggestion, dan termination).
Terakhir jadwal terapi dan hasil terapi.

Bab keempat, analisis data. Bab ini meliputi (analisis hasil temuan
yang diperoleh terkait proses terapi hipnoquran dan analisis hasil akhir

terapi hipnoguran dalam menangani trauma perceraian).
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Bab kelima, penutup. Meliputi gambaran umum hasil penelitian dan
saran kepada mahasiswa bimbingan dan konseling islam, masyakat umum

serta konselor.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
A. Terapi Hipnoquran

1. Pengertian Terapi

Terapi menurut bahasa Arab sepadan dengan kata “Syafa-Yashfi-Shifan” yang
berarti pengobatan, mengobati, menyembuhkan. Kartini kartono mengatakan bahwa
terapi ialah metode penyembuhan dari gangguan-gangguan kejiwaan.3* Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), terapi diartikan sebagai suatu usaha
memulihkan kesehatan orang yang sedang sakit atau dalam pengobatan penyakit.3®

Terapi dalam bahasa Yunani disebut bapatteia atau pengobatan yang berarti
remediasi masalah kesehatan, biasanya mengikuti diagnosis. Adapun orang yang
melakukan terapi disebut terapis.®® Jadi terapi tau bantuan yang diberikan oleh
terapis sesuai dengan hasil diagnosis.

Beberapa ahli tafsir memberikan pemaknaan yang berbeda terkait term shifa’
(terapi) dalam ayat tersebut. Al- Qurthubi menafsirkan dua pandangan makna shifa’.
Pertama, shifa’ sebagai terapi bagi jiwa yang menghilangkan kebodohan dan
keraguan, membuka jiwa yang tertutup serta dapat menyembuhkan jiwa yang sakit.
Kedua, terapi yang dapat menyembuhkan penyakit fisik baik dalam bentuk azimat
maupun tangkal. Sementara al-Thabathaba’i mengemukakan bahwa makna shifa’
dalam Al quran diartikan sebagai terapi ruhaniah yang dapat menyembuhkan

penyakit batin.*’

34 Agus Santoso dkk, Terapi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), hal. 7-8.

3 Jehru M Echal dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1994), hal. 112.

% http://id.wikepedia.org. /wiki/terapi (Online, diakses tanggal 04 Februari 2019), pukul 10.43.
37 Muhammad Husain Al-Thabthaba’i, Al-Mizan Fi Tafsir Al-Qur’an, Jilid 13, (Teheran :

Dar Al- Kitab Al-Islamiyah, 1397), hal. 195.
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Di dalam Al quran disebutkan al-shifa’ dalam makna terapi untuk pengobatan

psikologis (QS. Yunus [10]: 57)
Gl 8255 o35 ) pdall 3 W Hlhsg 155 0 Bess s 36 JEITESE

““Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” %

2. Pengertian Al quran

Dari segi bahasa, terdapat berbagai pendapat para ahli mengenai pengertian Al
quran. Sebagian berpendapat, penulisan lafal Al quran dibubuhi huruf hamzah
(dibaca Al quran ¢ 13 ). Pendapat lain mengatakan penulisannya tanpa dibubuhi
huruf hamzah oi_3). Asy Syafii, al Farra dan al Asy-ari termasuk diantara ulama
yang berpendapat bahwa lafal Al quran ditulis tanpa huruf hamzah.

Al syafii mengatakan lafal Al quran yang terkenal itu bukan musytaq (pecahan
dari akar kata apapun) dan bukan pula berhamzah (tanpa tambahan huruf hamzah
ditengahnya, jadi dibaca al qur’an. Lafa; tersebut sudah lazim digunakan dalam
pengertian kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dengan
demikian menurut al syafii lafal tersebut bukan berasal dari kata gara-a (membaca),
sebab kalau akar katanya garaa tentu tiap sesuatu yang dibaca dapat dinamai Al
quran. Lafal tersebut memang nama khusus bagi Al quran sama dengan nama taurat

dan injil. %

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,..., hal. 215.
3% Abuddin Nata, Al-Quran dan Hadits, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 54.
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Definisi lain mengenai Al quran dikemukakan oleh al-Zargani Al quran adalah
lafal yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dari permulaan surat alfatihah
sampai akhir surat Al-naas.

Abdul wahab juga memberikan definisi Al quran adalah firman Allah yang
diturunkan kepada hati Rasulullah, Muhammad bin Abdullah melalui al ruhul amin
(Jbril as) dengan lafal-lafanya yang berbahasa arab dan maknanya yang benar agar
ila menjadi hujjah bagi Rasul, bahwa ia benar-benar Rasulullah, menjadi undang
undang bagi manusia, memberi petunjuk kepada mereka dan menjadi sarana
pendekatan diri dan ibadah kepada Allah dengan membacanya. Al quran itu
terhimpun dalam mushaf dimulai dengan surat Al fatihah dan diakhiri dengan surat
Al naas disampaikan kepada kita secara mutawatir dari generasi ke generasi secara
tulisan maupun lisan dan ia terpelihata dari perubahan atau pergantian. 4°

Al quran adalah sumber hukum islam pertama dan tama. | memuat kaidah-
kaidah hukum fundamental yang perlu dikaji dengan teliti dan dikembangkan lebih
lanjut. Menurut keyakinan umat Islam yang dibenarkan oleh penelitian ilmiah
terakhir kitab suci yang memuat wahyu (firman-firman) Allah Tuhan yang maha esa,
asli seperti yang disampaikan oleh malaikat Jibril as kepada Nabi Muhammad
sebagai Rasul-Nya sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2 bulan 22 hari , mula-mula
di Mekah kemudian Madinah untuk menjadi pedoman atau petunjuk bagi umat
manusia dalam hidup dan kehidupannya mencapai kesejahteraan di dunia dan
kebahagiaan di akhirat.

Perkataan Al quran berasal dari kata kerja gara-a artinya dia telah membaca.
Kata kerja ini berubah menjadi kata benda quran yang secara harfiah berarti bacaan

atau sesuatu yang harus dibaca atau dipelajari. Makna perkataan itu sangat erat

40 Abuddin Nata, Al-Quran dan Hadits, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 56.
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hubungannya dengan arti ayat Al quran yang pertama diturunkan di gua hira yang
dimulai dengan perkataan igra artinya bacalah.*

Al quran menurut beberapa ulama adalah kalam Allah mengandung mukjizat
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. melalui malaikat Jibril tertulis dalam
mushaf disampaikan dengan jalan mutawatir membacanya merupakan ibadah dan
diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat Al-naas.*?

Maka Al quran adalah yang menghilangkan berbagai penyakit yang
mengantarkan pada keinginan yang rusak, sehingga ia memperbaiki hati tersebut.
lalu menjadi baiklah keinginannya dan ia kembali kepada fitrahnya sebagaimana
sediakala, dan berbagai usaha dan kerjanya pun baik. Seperti kembalinya badan pada
kesehatan dan kenormalannya, maka ia akhirnya tidak menerima kecuali kebenaran,
sehingga seorang bayi yang tidak menerima kecuali air susu.

Maka hati senantiasa memakan santapan iman dan Al quran yang
membersihkan dan menguatkannya, meneguhkan dan menggembirakannya,
menyenangkan dan menggiatkannya, serta mengokohkan kekuasaannya,
sebagaimana tubuh yang senantiasa menyantap makanan yang membuatnya tumbuh
berkembang dan kuat.*®

Salah satu sifat pribadi muslim adalah sabar dan tawakal. Ajaran Islam
menekankan bahwa semua penderitaan dan kesulitan itu pada prinsipnya datang dari

Allah juga, sebagaimana firman-Nya (QS. Al-Nisa [4]: 78)

“katakanlah, semua itu datang dari Allah” %4

41 Mohammad Daud Ali, hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hal. 70.

42 Tim Penyusun MKD, Studi Al-Qur’an, (Surabaya: UINSA Press, 2016), hal. 6.

43 |bnu Qayyim Al-Jauziyyah, Manajemen Qolbu, (Jakarta: PT Darul Falah, 1999), hal. 69-70.
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,..., hal. 90.
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Oleh karenanya harus yakin bahwa tidak ada satu musibah pun akan
menimpanya kecuali dengan pengetahuan dan izin Allah. Dan Allah Swt. sangat
mencintai hambanya yang mau menyelesaikan kesulitan, bukan mendiamkan
kesulitan bahkan lari dari kesulitan.**Sabar dapat menjauhkan perasaan cemas,
gelisah dan frustasi. Bahkan sebaliknya akan membawa ketenteraman batin. Agama
Islam mendorong orang supaya sabar, banyak ayat Al quran memerintahkan sabar,

salah satunya termaktub dalam (QS. Al-bagarah [2]: 153)

o G ll 55 AT S 5LANG A el LR
“ Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat sebagai
penolongmu, sungguh Allah beserta orang-orang yang sabar4®
Untuk meraih kesabaran itu perlu latihan dan pembiasaan serta doa kepada
Allah, sebab sabar itu berat dan manusia biasanya tidak sabar bila diganggu, ditakuti,
atau disinggung harga dirinya dan jika haknya diambil orang. Allah memerintahkan
orang memanfaatkan kesabaran dan salat, namun Allah mengingatkan bahwa sabar
sangat berat.*” Selain itu Allah Swt. juga mengajarkan kita untuk ikhlas, ikhlaskan
apapun yang terjadi, maafkan orang-orang yang pernah menyakiti kita dan doakan
yang terbaik buat orang tersebut.*®
Al-Junaid menuturkan: “keikhlasan adalah rahasia antara Allah dan hamba
yang tidak diketahui oleh malaikat sekalipun hingga tidak ia catat, juga tidak
diketahui oleh setan hingga tidak ia rusak. Ikhlas adalah rahasia antara kita dan Allah

Swt. namun kita akan dapat merasakan desiran keikhlasan saat air mata kita

4 Nana Rukmana D Wirapradja, Menuju Kehidupan Islami, (Jakarta: Yayasan Bumi Cipta Sarana,

1993), hal. 27-28.

46 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,..., hal. 23.

47 Zakiah Daradjat, Psikoterapi Islam, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2002), hal. 136.

48 lwan D Gunawan, 88 Self Healing Motivation Buku Pendamping 33 Teknik Terapi, AWC Publishing,
hal. 10.
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mengalir, hati kita tergerak dan terdorong kuat untuk melakukan amal ketaatan.°
Dengan adanya ikhlas dan sabar dapat menjernihkan hati dan pikiran seseorang.
a. Fungsi Al quran
Dari definisi Al quran tersebut di atas disebutkan bahwa Al quran antara
lain berfungsi sebagai dalil atau petunjuk atas kerasulan Muhammad Saw,
pedoman hidup bagi umat manusia menjadi ibadah bagi yang membacanya serta
pedoman dan sumber petunjuk dalam kehidupan.®® Lebih jelasnya fungsi Al

quran penulis paparkan di bawah ini:
1) Sebagai sumber ajaran Islam.

2) Sebagai petunjuk bagi umat manusia dalam menjalani kehidupan yang lebih

baik.
3) Sebagai rahmat bagi seluruh semesta alam.
4) Sebagai pembaca antara yang baik dan yang batil.
5) Sebagai peringatan dan penyejuk.

6) Sebagai panduan dalam menyelesaikan sesuatu yang timbul ditengah

masyarakat.
7) Sebagai mu’jizat terbesar dari Nabi Muhammad Saw.

8) Sebagai penutup wahyu-wahyu yang diturunkan Allah Swt kepada para Nabi

dan Rasulnya.
b. Tujuan Diturunkannya Al quran adalah

1) Sebagai petunjuk dan nikmat yang paling besar
2) Sebagai pedoman

4 Amru Khalid, Terapi Hati, (Jakarta: Republika, 2005), hal. 14.
50 Abuddin Nata, Al-Quran dan Hadits,..., hal. 57.
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3) Untuk beribadah kepada Allah dengan membacanya.
4) Untuk dipelajari isi dan kandungannya.
5) Untuk diamalkan.

. Nama lain dari Al quran

1) Al quran (Bacaan)

2) Al-Furgon (Pembeda)

3) Al-Kitab (Kitabullah)

4) Adz-Zikr (Peringatan)

5) At-Tanzil (Diturunkan)

6) Al-Hikmah (Kebijaksanaan)
7) Ar-Ruuh (jiwa).>!

. Terapi Diri dengan Al quran

Di universitas Washington seorang profesor mendapatkan sebuah
pemahaman bahwa “sel yang terdapat di otak tidak akan berhenti bekerja, ibarat
sebuah komputer yang terus beraktifitas berdasarkan perintah yang diberikan”.
Kata seorang peneliti di universitas tersebut Dr. Ellen Covey yang kita pahami
bahwa “otak manusia tidak bekerja layaknya komputer, akan tetapi lebih besar
dari komputer yang bekerja sesuai dengan program yang ada”.

Setiap sel terdapat piranti yang berbeda yang berjalan sesuai program
bawaannya. Maka dapat dipahami bahwa setiap sel dari anggota badan seseorang
bekerja sesuai prosedur yang telah dipadukan dan diselaraskan dengan setiap efek
suara yang didapatkan. Oleh karena itu, ketika bagian anggota badan merespon
terhadap sebuah suara tertentu maka sebuah suara tersebut akan berefek kepada
kinerja dari anggota badan tersebut.

Seorang dokter Perancis Alfred Tomatis sudah melakukan praktek

kurang lebih selama 50 tahun sebagai spesialis indra manusia. la berpendapat

5L http://dalamislam.com > Landasan Agama > Al-quran, (online, diakses tanggal 14 Januari 2019),

pukul 20.55.
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bahwa pendengaran adalah indra yang paling penting. Menurut pendapatnya
bahwa “telinga adalah organ yang paling vital dalam segala aktivitas yang
berhubungan dengan keseharian”. Peneletiannya membuktikan bahwa indra
pendengaran mempunyai hubungan terhadap sebuah anggota badan. Karena
semua hal yang berkaitan dengan keseimbangan indrawi bergantung di telinga.
Sedangkan telinga secara khusus mempunyai konektivitas dengan seluruh
anggota badan seperti hati dan lain sebagainya.

Seorang tokoh dari swiss, pada tahun 1960 , Hans Jenny ia berpendapat
bahwa “suatu suara mempunyai efek berbeda, karena di setiap sel dari raga
manusia mempunyai suara yang khas dan tersusun dengan teratur”. Pada tahun
1974 peneliti Maman Febien dan Joel Stenheimer menemukan bahwa “disetiap
bagian dari tubuh manusia mempunyai cara kerja masing-masing yang mirip
struktur fisika”.

Setelah beberapa tahun Fabien dan Grimal seorang peneliti lain
menemukan bahwa “suara dapat berefek pada sel-sel khususnya sel kanker”.
Sedangkan suara tertentu dapat berefek lebih kuat terhadanpya. Banyak ilmuan
dibuat takjub dengan suara yang dapat memberikan efek besar bagi sel seseorang
adalah suaranya sendiri. seorang musisi dunia Fabien mengamati darah yang
sehat, kemudian diperdengarkan macam-macam suara dan ditemukan bahwa
“dalam setiap tangga lagu yang didengarkan mempunyai efek dengan

terbentuknya gaya elektromagnetik bagi sel tersebut”.
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Gambar 2.1 Pergerakan Sel Korteks

Berikut gambar yang diambil dengan kamera kirlian yang menampilkan
pergerakan sel korteks yang berubah sesuai dengan nada yang sedang dibaca oleh
si pelantun. Kemudian ia melakukan penelitian lain dengan objek darah seseorang
yang sakit. la melakukan eksperimen dengan mengambil sampel darahnya dan
menyuruh si pasien untuk membaca bacaan tertentu dan hasilnya bahwa sel dalam
darah tersebut mengalami perubahan seperti dalam gambar berikut:>2

Gambar 2.2 Sel Darah

Adapun efektivitas mendengarkan Al quran untuk menenangkan hati

berdasarkan firman Allah SWT (QS. Al-Isra [17]: 82)

-\ - % g I F"”; L //1. ,’w};‘/,// '-'7:‘/, /~/,59,p/ )‘1‘1?/
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52 Abduddaim Al-Kahil, Alij Nafsaka bil Qur’an,..., hal. 16-24.
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“Dan Kami turunkan dari Al quran suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al quran itu tidaklah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” %’

Bahwa Al quran merupakan sebuah obat bagi orang mukmin dan tidak
ada apa-apanya bagi orang kafir. Beberapa pengamat percaya bahwa senandung

Al quran dapat berefek pada hati dan menjadikannya tenang dan ini yang
disebutkan dalam (QS. Ar Ra’d [13]: 28)

s 18 2 sz 3T 2 &L >, 55}53,,;,"};/,,.5"
S lall 525 01 3o WAl S5y o 4l5 (255 1250 5l

*““orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi

tenteram.”®*

akan tetapi penelitian terbaru membuktikan beberapa dokter dari
Firlandia mengumpulkan 60 orang yang sedang sakit hati, gelisah dan
diperdengarkan terhadap musik dan mereka menemukan bahwa “dalam aktivitas

tersebut berefek terhadap penyembuhan hati (gelisah)”.

Seorang peneliti Teppo Sarkamo dari universitas Hallenski mengatakan
“musik mungkin dapat memberikan pengaruh terhadap orang yang sedang sakit
hati (gelisah)”. Dan beberapa peneliti sepakat juga bahwasanya “mendengarkan
sesuatu musik yang disenangi dapat berefek pada hatinya sehingga sebagian besar
mereka peneliti tadi mulai melakukan studi terhadap pentingnya bunyi bunyian

dalam menghilangkan masalah-masalah pribadi lebih kedalam batin”.®

58 Departemen Agama RI, Al guran dan Terjemahnya,...hal. 282.
54 Departemen Agama RI, Al gquran dan Terjemahnya,...hal. 252.
%5 Abduddaim Al-Kahil, Alij Nafsaka bil Qur’an,..., hal. 130.
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Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
suara yang diperdengarkan kepada klien berupa bacaan Al quran akan berefek
pada perbaikan sel-sel yang ada dalam tubuh, menyembuhkan penyakit fisik dan

menghilangkan masalah-masalah kejiwaan atau batin.

3. Pengertian Hipnosis dan Hipnoterapi

Hipnosis adalah gejala alami sehari-hari, suatu fenomena psikologis yang
pernah dialami. Setiap orang nyaris secara tidak sengaja pernah melakukan praktek
hipnotis alamiah, setidaknya menerapkan pemberian sugesti kepada orang lain, atau
sebaliknya. Hipnosis adalah suatu cara masuk dalam pikiran bawah sadar yang
paling mudah. Kita tahu bahwa pikiran bawah sadar memiliki peran 82% di dalam
pengendalian perilaku dan tindakan hidup kita.>®

Hipnosis juga merupakan salah satu cara pengobatan atau terapi berbagai
macam masalah. Oleh karena itu lahirlah hipnoterapi yang mana segala sesuatu
terkait dengan kekuatan sugesti yang dapat menghasilkan efek terapeutik. Secara
harfiah hipnoterapi adalah terapi dengan cara hipnosis. Adapun secara istilah
hipnoterapi adalah terapi yang digunakan atau diterapkan kepada klien dalam
keadaan hipnosis. Namun, hipnosis dapat dikategorikan sebagai hipnoterapi apabila
menggunakan teknik- teknik tertentu untuk membantu klien meningkatkan diri,
sesuai dengan masalah yang dihadapi.

Hipnoterapi merupakan salah satu cara yang sangat mudah, cepat, efektif dan
efisien dalam menjangkau pikiran bawah sadar seseorang, melakukan re- edukasi,

dan menyembuhkan pikiran yang sakit. Banyak definisi mengenai hipnoterapi,

% Muhammad Imron, 2017, Metode Hypnosis Learning dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Santri; Studi
Kasus di TPA Sabilillah Ketintang Surabaya, Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education
Studies) Volume 5 Nomor 1, (Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya), hal. 8.
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karena setiap terapis memiliki setidaknya satu definisi. Oleh karena itu hipnoterapi
adalah sebuah terapi yang populer yang menggunakan hipnotis sebagai alat bantu
utama.®’

Berangkat dari pengertian hipnosis dan hipnoterapi maka peneliti ingin
mencoba membantu permasalahan klien yang pernah mengalami tiga kali gagal
berumah tangga dengan ketiga suaminya sehingga sulit move on dan membuka
lembaran baru. Dalam hal ini Peneliti ingin melakukan hipnoterapi dalam nuansa
religi dengan mengangkat ayat-ayat Al quran yang sesuai permasalahan klien atau

disebut dengan terapi hipnoguran.

. Pengertian Hipnoquran

Hipnoquran merupakan suatu terapi untuk memprogramkan akal bawah sadar
dengan nilai-nilai Al quran agar membawa klien untuk memasuki kondisi trance
sehingga dapat digali segala tekanan-tekanan dalam alam bawah sadarnya dan
mudah untuk diberikan sugesti. Dalam hal ini terapis menggunakan bacaan ayat-ayat
suci Al quran yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari serta berharap

mendapatkan pahala dari bacaan Al quran itu sendiri.

Adapun konsep hipnoquran dibagi menjadi lima yaitu sebagai berikut:

a. Belief (keyakinan)

Keyakinan ditekankan dalam alam bawah sadar klien agar memiliki
pengaruh besar bagi pikiran, perasaan dan tingkahlaku. Hipnoquran
membangunkan keyakinan bawah sadar tersebut dengan meningkatkan rasa yakin
seseorang pada Al quran bahwa Al quran adalah kata-kata dari Maha Kuasa.

b. Imagination (imaginasi)

57 Ifdil dkk, 2015, Aplikasi Hipnosis dalam Konseling Paper presented at the The International Seminar

And Workshop on Guidance and Counseling, Yogyakarta, (Universitas Putra Indonesia YPTK Padang), hal.

128.
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Imaginasi merupakan bahasa bawah sadar yang digunakan agar klien
menjiwai kisah-kisah dalam Al quran, baik kejadian tentang kehidupan manusia

maupun kejadian tentang alam semesta.

. Conviction (kepastian)

Al quran berisi nasihat-nasihat, janji-janji, penawar, rahmat dan petunjuk
yang pasti. Hipnoguran menanamkan rasa kepastian klien pada Al quran bahwa

setiap firman Allah Swt. dalam Al quran adalah sesuatu yang pasti.

. Hope (harapan)

Harapan digunakan agar energi potensial yang tersimpan dalam diri
klien bisa diaktulisasikan. Hipnoquran melahirkan rasa pengharapan klien kepada

Allah Swt. melalui firman-firman-Nya di dalam Al quran.

. Emotional Al quran (emosi Al quran)

Al gquran penuh dengan kalimat-kalimat yang menyentuh hati dan emosi.
Ada empat hal untuk merasakan emotional Al quran. Pertama, Al quran dibaca
dengan rendah hati. Kedua, dengan suara yang lembut. Ketiga, dengan rasa takut.
Keempat, Al quran dibaca dengan penuh harap kepada Allah Swt. Manfaatnya,
pesan-pesan dari Al quran dapat dirasakan dengan hati, ditadabur dengan pikiran

dan dipraktikkan dengan kelakukan.

B. Perceraian

Allah menetapkan hak untuk mengakhiri ikatan perkawinan antara suami istri

sebagai obat untuk menyembuhkan perselisihan dalam keluarga ketika obat selainnya

tidak bermanfaat. Karena berdasarkan logika, hubungan suami istri tidak selamanya

dapat berjalan secara harmonis dan stabil, kadang kala terdapat kendala dan rintangan,

seperti adanya perselisihan sehingga kemaslahatan yang ingin dicapai tidak dapat

terwujud, rasa kasih dan sayang antara suami istri berubah menjadi benci dan bahkan

menjadi musuh sehingga mereka berdua tidak dapat hidup rukun dan bersatu.%®

1. Pengertian perceraian

%8 Resty Humairah, Dampak Perceraian Terhadap Kondisi Psikologis Keluarga, (Aceh Barat Daya,

2016), 10.



37

Menurut bahasa, kata talak memiliki arti pemutusan ikatan. Adapun menurut
istilah talak artinya adalah pemutusan tali perkawinan.>® Perceraian dalam istilah
ahli fikih disebut talak atau furgah.®®sedangkan dalam istilah agama “talak terambil
dari kata “ithlag” yang menurut bahasa artinya “melepaskan atau meninggalkan”

menurut istilah syara’ talak yaitu:

Ly P BRI 21635 159 s iz

“Melepas tali perkawinan dan mengakhiri hubungan suami istri”

Al-Jaziry mendefinisikan talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan atau
mengurangi melepas ikatannya dengan menggunakan kata-kata tertentu.
Sedangkan menurut Abu Zakaria Al-Anshari, talak ialah melepas tali akad nikah
dengan kata talak dan yang semacamnya.

Jadi talak itu ialah menghilangkan ikatan perkawinan sehingga setelah
hilangnya ikatan perkawinan itu sendiri tidak lagi halal bagi suaminya, dan ini terjadi
dalam hal talak ba’in sedangkan arti mengurangi pelepasan ikatan perkawinan ialah
berkurangnya hak talak bagi suami yang menyebabkan berkurangnya jumlah talak
yang menjadi hak suami dari tiga menjadi dua, dari dua menjadi satu, dan dari satu
menjadi hilang hak talak itu, yaitu terjadi dalam talak raj’i.%* Yakni suami masih
mungkin dapat kembali kepada istrinya pada masa iddah jika tidak jelas
kesalahannya.5?

Menurut pendapat lain perceraian adalah penghapusan perkawinan dengan
putusan hakim atas tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan itu. Maksudnya
adalah UU tidak memperbolehkan perceraian dengan permufakatan saja antara
suami istri. Tuntutan perceraian hams dimajukan kepada hakim secara gugat biasa
dalam perkara perdata, yang hams didahului dengan meminta izin kepada ketua
pengadilan Negeri setempat untuk menggugat. Sebelum izin diberikan hakim hams
berusaha untuk mendamaikan kedua belah pihak.%

Meskipun dibolehkan, Islam menganggap talak sebagai perbuatan halal yang

paling dibenci Allah. Rasulullah bersabda ““perbuatan halal yang paling dibenci

%9 Syekh Kamil Muhammad Uwaidah, Fikih Wanita, (Depok: Fathan, 2017), hal. 364.

80 Lusi Desrianti, 2014, Faktor Penyebab Perceraian Suami Istri, Jurnal, (Sekolah Tinggi Keguruan dan
IImu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatera Barat Padang).

1 Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat, (Jakarta: kencana, 2003), hal. 192.

52 Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga, (Jakarta: AMZAH, 2010), hal. 332.

83 Gunawan,Skripsi Dampak-Dampak Perceraian Terhadap Para Pihak yang Melakukan Perceraian,
(Universitas Surakarta, 2014), hal. 3-4.
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Allah adalah talak dan bersabda’ Allah tidak menghalalkan sesuatu yang lebih
dibencinya daripada talak, dan bersabda’ menikahlah kalian dan jangan bercerai
karena talak itu membuat Arsy berguncang”.%

2. Perceraian menurut hukum Islam

Hukum talak ialah mubah (diperbolehkan) jika yang demikian itu bertujuan
untuk menghindari bahaya yang dapat berdampak buruk bagi salah satu pihak, baik
itu suami maupun istri.

Rasulullah  Saw. pernah bersabda kepada seseorang yang mengeluhkan
kepadanya karena perlakuan yang menyakiti dari istrinya:” ceraikanlah ia.” (HR.
Abu Dawud, sebagai hadits shahih).

Hukum talak itu wajib, haram, mubah, makruh dan bisa juga sunnah. talak
wajib adalah yang bertujuan untuk menyelesaikan konflik yang terjadi antara suami
dan istri, jika masing-masing melihat bahwa talak adalah satu-satunya jalan untuk
mengakhiri perselisihan. Demikian menurut para ulama penganut mazhab Hanbali,
demikian pula talak yang dilakukan oleh suami yang mengila’ istrinya setelah diberi
tangguh.%®

3. Dampak Perceraian

Dampak perceraian mengakibatkan timbul berbagai masalah antara lain
pecahnya keluarga tersebut dari ikatan tali perkawinan, hubungan kekeluargaan
menjadi renggang dan dampak yang paling berat yang nyata akan dialami oleh anak
yang merupakan buah hati dari perkawinan itu sendiri. Hal senada sebagaimana
dikemukakan oleh Kartono bahwa “apabila keluarga menjadi berantakan disebabkan
oleh perceraian, atau salah satu orang tua “kabur” dan hidup bersama tidak sah
dengan patner baru, ataupun bercerai dan kawin lagi maka muncullah runtunan

kesulitan, khususnya bagi anak-anak”.

8 Muhammad Washfi, Mencapai Keluarga Barokah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), hal. 253.
8 Syekh Kamil Muhammad Uwaidah, Fikih Wanita, (Depok: Fathan, 2017), hal. 365.
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Pertikaian antara ayah dan ibu itu mengacaukan hati anak, bahkan sering
membuat mereka sedih dan panik.®®Dampak berarti pengaruh sesuatu yang
menimbulkan akibat benturan yang cukup hebat sehingga menyebabkan perubahan.
Dampak perceraian yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah pengaruh yang
bisa mendatangkan akibat negatif dari perceraian (perceraian dalam bentuk pisah)
terhadap psikologi keluarga dalam sebuah rumah tangga.

a. Dampak percerain suami/istri

Akibat perceraian suami istri hidup sendiri-sendiri, suami istri dapat
bebas menikah lagi dengan orang lain. Perceraian membawa konsekuensi yuridis
yang berhubungan dengan status suami, istri dan anak serta terhadap harta
kekayaannya. Perceraian mengakibatkan kesepian dalam hidup karena
kehilangan patner hidup yang abadi dan menimbulkan kegoncangan, seakan-akan
hidup tidak bermanfaat lagi karena tidak ada tempat untuk mencurahkan dan
mengadu masalah-masalah untuk dipecahkan bersama. Jika kesepian ini tidak
segera diatasi akan menimbulkan tekanan batin, merasa rendah diri dan merasa
tidak mempunyai harga diri lagi. Setelah perkawinan putus karena perceraian
maka suami istri bebas kawin lagi dengan ketentuan bagi bekas istri hams

memperhatikan waktu tunggu.

Individu yang telah berupaya sungguh-sungguh dalam menjalankan
kehidupan pernikahan dan ternyata harus berakhir dalam perceraian, setelah
bercerai individu merasakan dampak psikologis yang tidak stabil. Ketidakstabilan
psikologis ditandai dengan kesedihan, kekecewaan, frustasi, tidak nyaman, tidak
tenteram, tidak bahagia, stress, depresi, takut dan khawatir dalam diri individu.
Akibatnya, individu akan memiliki sikap benci, dendam, marah, menyalahkan
diri sendiri, atau menyalahkan mantan pasangannya. Selain itu sering kali

individu yang telah bercerai tidak dapat tidur, tegang, sulit konsentrasi dalam

% Armansyah Matondang, Faktor-Faktor yang Menyebabkan Perceraian dalam Perkawinan, (Jurnal
IImu Pemerintahan dan Sosial Politik, 2 (2) 2014: 141-150. hal. 147.
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melakukan pekerjaan, tidak berdaya, dan putus asa. Kalau kondisi psikis tersebut
tidak tertanggulangi dengan baik, bisa mengakibatkan gangguan psikosomatis,
bunuh diri atau gangguan psikologis lainnya (psikosa/gila).

Dampak dari perceraian ini tidak hanya dirasakan oleh istri, bercerai juga
bisa mengakibatkan seorang laki-laki terjerumus ke dalam lembah kesedihan dan
rasa duka yang mendalam. Trauma bisa menghalangi atau minimal mempersulit
dirinya untuk mendapatkan di kemudian hari. Bahkan bukan tidak mungkin akan
pasangan yang serasi sebagai isterinya menyebabkan kesulitan mengumpulkan
harta untuk menikah dengan wanita lain.

Sebagian orang tua juga akan ragu menikahkan putrinya dengan seorang
yang sudah pernah bercerai. Karena orang tua mana yang rela putrinya menjadi
janda, bila berkesempatan menikah dengan duda lalu kemudian diceraikan seperti
ia menceraikan istri sebelumnya. Belum lagi kesedihan karena memikirkan masa
depan anak-anak yang jelas akan kehilangan sebagian dari sosok ibu atau ayah
kandung mereka.

Walaupun perceraian adalah keputusan bersama dan dianggap sebagai
jalan yang baik, namun perceraian tetap menimbulkan dampak buruk bagi suami
istri. Perceraian tidak hanya mengakibatkan kerugian material namun juga mental
yang besar bagi individu. Selain itu, dampak terburuk adalah hubungan personal
dan kekeluargaan, yang umum adalah hilangnya hubungan baik antar manusia
ditandai dengan perseteruan, persaingan dan upaya saling menjelekkan diantara
mantan pasangan, paling parah jika terjadi permusuhan antar keluarga.®’

b. Dampak terhadap anak
Perceraian dipandang dari segi kepentingan anak yaitu keluarga bagi
anak-anaknya merupakan tempat perlindungan yang aman karena ada ibu dan

57 Resty Humairah, Skripsi Dampak Perceraian Terhadap Kondisi Psikologi Keluarga,..., hal. 30-31.
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bapak, mendapat kasih sayang dan perhatian, pengharapan dan lain-lain. Jika
dalam suatu keluarga yang aman ini terjadi suatu perceraian, anak-anak akan
kehilangan tempat kehidupan yang aman dapat menghambat pertumbuhan
hidupnya baik secara langsung maupun tidak langsung.

Akibat lain adalah adanya kegoncangan jiwa yang langsung dirasakan
oleh anak-anaknya meskipun kehidupannya dijamin dengan pelayanan yang baik
oleh kerabat terpilih. Akan tetapi kasih sayang ibunya sendiri dan bapaknya
sendiri akan berbeda dan gantinya tidak akan memberinya kepuasan kepadanya.
Sebab betapa teguhnya dan kemantapan dan kesehatan jiwa yang diperoleh oleh
si anak jika belaian kasih sayang dari orang tuanya diarasakan langsung mulai
dari bayi sampai meningkat menjadi anak-anak.

Anak-anak yang kurang mendapat perhatian dan kasih sayang itu selalu
merasa tidak aman, kehilangan tempat berlindung dan tempat berpijak, apalagi
hal ini terjadi pada anak laki-laki mereka akan mengembangkan reaksi
kompensatoris dalam bentuk dendam dan sikap bermusuhan terhadap dunia luar.
Anak-anak tadi lebih suka bergelandangan dan mencari kesenangan hidup yang
imaginer di tempat-tempat lain. Dia mulai berbohong dan mencuri untuk

mendapat perhatian dari orang tuanya.®®

Anak merupakan korban yang paling terluka ketika orang tuanya
memutuskan untuk bercerai. Anak dapat merasa ketakutan karena kehilangan
sosok ayah dan ibu mereka, takut kehilangan kasih sayang orang tua yang Kini
tidak tinggal serumah. Mungkin juga mereka merasa bersalah dan menganggap
diri mereka sebagai penyebabnya. Pertengkaran ayah ibu tidak sekedar membuat
gelisah anak-anak, pertengkaran juga menimbulkan dampak psikologis yang
buruk pada anak-anak.

Anak merasa kurang aman karena pelindungnya ternyata tidak akur.
Anak mengidolakan ayah ibunya, tetapi ternyata idola mereka tidak harmonis.

Anak ingin belajar pada ayah ibunya, tetapi apa yang akan didapat bila ayah ibu

8 Gunawan, Skripsi Dampak-Dampak Perceraian Terhadap Para Pihak yang Melakukan Perceraian,
(Universitas Surakarta, 2014), hal. 6-7.
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selalu bertengkar. Anak akan merasa malu kepada teman-temannya bila ketahuan
ayah ibunya terlalu banyak berdiskusi. Rasa rendah diri, malu, rasa tidak berharga
dan lain-lain dapat saja menghinggapi anak tersebut.

Anak yang ditinggalkan orang tuanya bercerai juga merasakan dampak
negatif. Anak akan mengalami kebingungan harus ikut siapa, yaitu apakah ikut
ayah atau ibu. Anak tidak dapat melakukan proses identifikasi pada orang tua,
akibatnya tidak ada contoh positif yang ditiru. Secara tidak langsung, anak
mempunyai pandangan negatif (buruk) terhadap pernikahan dan beranggapan
bahwa orang dewasa itu jahat, egois, tidak bertanggungjawab dan hanya
memikirkan diri sendiri.

Kalau sudah menjadi orang dewasa, mereka akan merasa takut mencari
pasangan hidupnya, takut menikah sebab merasa dibayang-bayangi kehawatiran
jika pereceraian itu juga akan terjadi pada dirinya. Ketakutan atau kekhawatiran
tersebut adakalanya benar-benar terjadi menimpa diri seseorang. Akibatnya,
hidup dalam pernikahan berakhir dengan perceraian juga. Akan tetapi,
adakalanya tidak terjadi perceraian, hal ini sebenarnya bergantung pada diri
individu yang bersangkutan.

Namun, yang jelas perceraian orang tua akan mendatangkan perasaan
traumatis bagi anak-anak. Anak kecil yang tak memperoleh cinta dan kasih
sayang orang tuanya, takkan pernah merasakan nikmatnya cinta dan sayang. la
takkan pernah merasakan manisnya senyum dan tawa penuh kasih kedua orang
tuanya, hal ini dapat dipastikan, akan menganggu kestabilan jiwanya. Seperti
hampa atau membawa masalah kejiwaan bagi anak di masa yang akan datang.

Dampak lebih jauh dari problem kejiwaan ini mungkin akan

memunculkan berbagai macam kasus, seperti bunuh diri, brokent home, tindakan
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kriminal, dan permusuhan. Hingga akhir hayatnya, anak mungkin akan
mengalami nasib tragis dan mendatangkan hal negatif pula bagi orang-orang
disekitarnya.®®

4. Macam-macam Perceraian (Talak)
a. Talak Sunnah
b. Talak Bid’i
c. Talak Raj’i
d. Talak Ba’in
e. Tidak boleh ada al-Mubhallil.”

C. Trauma
1. Pengertian Trauma
Trauma berasal dari bahasa Yunani “tramatos” yang artinya luka. Dalam
KBBI trauma adalah kejadian jiwa atau tingkah laku yang tidak normal sebagai
akibat dari tekanan atau cedera jasmani. Trauma juga diartikan sebagai respon secara
emosional akibat sebuah kejadian, seperti kekerasan, bully, atau bencana alam.
Reaksi jangka pendek yang biasa terjadi pada seseorang yang mengalami trauma

adalah shock dan penolakan.™

Sedangkan reaksi jangka panjang pada penderita trauma meliputi emosi yang
tidak terduga. Misalnya selalu teringat kejadian yang terjadi pada masa lalu,

hubungan yang tegang, bahkan gejala-gejala fisik, seperti pusing dan mual."
Trauma juga bisa diartikan sebagai pengalaman yang menghancurkan rasa

aman, rasa mampu, dan harga diri, sehingga menimbulkan luka psikologis yang sulit

89 Resty Humairah, Skripsi Dampak Perceraian Terhadap Kondisi Psikologi Keluarga, (Aceh Barat
Daya:UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2016), hal. 24-26.

0 Muhammad Washfi, Mencapai Keluarga Barokah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), hal. 257.

L Winkel dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan. (Yogyakarta: Media Abadi,
2006), hal 54.

"2Achmanto Mendatu, Pemulihan Trauma: Strategi Penyembuhan Trauma Untuk Diri Sendiri, Anak dan
Orang Lain di Sekitar Anda, (Yogyakarta: Pandua, 2010), hal. 56.



44

disembuhkan sepenuhnya.” Allen dalam bukunya coping with trauma: hope through
understanding mengatakan bahwa “secara subjektif menjadi pengalaman traumatis
di saat seseorang merespons dengan perasaan takut dan tidak berdaya.” Sementara
itu, American Psiychological Association mendefinisikan trauma sebagai respons
emosional akibat kejadian yang sangat parah dalam hidup yang dapat menimbulkan
dampak jangka panjang secara fisik maupun mental.”

Dari beberapa definisi di atas maka penelti dapat menyimpulkan bahwa trauma
adalah pengalaman masa lalu berbahaya bagi seseorang yang terekam kuat dalam
memori ingatan sehingga menimbulkan luka psikologis dalam rentang waktu yang

lama.

Trauma yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah gangguan-
gangguan psikologis yang dirasakan klien sebagai akibat dari pengalaman
menyakitkan di masa lalunya, yang tidak dapat dilupakan, melukai dan
mempengaruhi psikis dan emosi klien.

Trauma tersebut dialami seorang klien akibat perceraian yang dilakukan oleh
ketiga mantan suaminya. Trauma ini menimbulkan luka psikologis dan
mempengaruhi cara berpikir, serta emosi klien. Seperti setiap ada stimulus klien
merasakan peristiwa traumatiknya kembali (flashback) sehingga mengganggu
perasaan, emosinya menjadi panik, dan menimbulkan persepsi-persepsi negatif,
dimatanya semua lelaki memiliki sifat sama dengan ketiga mantan suaminya. Dari
situ klien sulit membuka hati bagi para pria yang ingin menjadi pendamping

hidupnya.

3 lin Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif Islam Dan Psikologi Kontemporer, (Malang: UIN Malang
Press, 2009), hal. 113.
" Iwan D Gunawan, 33 Teknik Terapi dan Motivasi Diri, (Bekasi: Pengembangan Diri Bermutu, 2017),

hal. 49-50.
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2. Faktor Penyebab Trauma

Faktor-faktor penyebab trauma terbagi atas 2 (dua) bagian, yaitu:
a. Faktor Internal
Secara sederhana, trauma dirumuskan sebagai gangguan kejiwaan akibat
ketidakmampuan seseorang mengatasi persoalan hidup yang harus dijalaninya,
sehingga yang bersangkutan bertingkah secara kurang wajar. Berikut ini
penyebab yang mendasari timbulnya trauma pada diri seseorang:
1) Kepribadian yang lemah dan kurangnya percaya diri sehingga menyebabkan
yang bersangkutan merasa rendah diri.
2) Terjadi konflik sosial budaya akibat adanya norma yang berbeda antara
dirinya dengan llingkungan masyarakat
3) Pemahaman yang salah sehingga memberikan reaksi berlebihan terhadap
kehidupan sosial dan juga sebaliknya terlalu rendah. Proses-proses yang
diambil oleh seseorang dalam menghadapi kekalutan mental, sehingga
mendorongnya ke arah positif.

b. Faktor Eksternal (fisik)
Adapun faktor eksternal tersebut yaitu:
1) Faktor orangtua dalam bersosialisasi dalam kehidupann keluarga, terjadinya
penganiayaan yang menjadikan luka atau trauma fisik
2) Kejahatan atau perbuatan yang tidak bertanggungjawab yang mengakibatkan

trauma fisik dalam bentuk luka pada badan dan organ pada tubuh korban.”

Selain itu, kondisi trauma yang dialami individu (anak) disebabkan oleh
berbagai situasi dan kondisi, diantaranya:
1) Peristiwa atau kejadian alamiah (bencana alam) seperti gempa bumi,
tsunami, banjir, tanah longsor, angin topan dan sebagainya.
2) Pengalaman di kehidupan sosial (psiko-sosial), seperti pola asuh yang salah,

ketidakadilan, penyiksaan, kekerasan, perang dan sebagainya.

75 lwan D Gunawan, 33 Teknik Terapi dan Motivasi Diri,... hal. 49-50.
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3) Pengalaman langsung atau tidak langsung, seperti melihat sendiri,
mengalami sendiri (secara langsung) dan pengalaman orang lain (tidak

langsung), dan sebagainya.’

3. Jenis-jenis Trauma Perceraian

Dalam kajian psikologi dikenal beberapa jenis trauma sesuai dengan penyebab
dan sifatnya trauma, yaitu trauma psikologi, trauma neurosis, trauma psikosis dan
trauma diseases.

a. Trauma Psikologis

Trauma psikologis merupakan akibat dari suatu peristiwa atau
pengalaman yang luasr biasa, yang terjadi secara spontan (mendadak) pada diri
individu tanpa berkemampuan untuk mengontrolnya (loss control and loss
helpness) dan merusak fungsi ketahanan mental individu secara umum. Ekses dari

jenis trauma ini dapat menyerang individu secara menyeluruh (fisik dan psikis).

Adapun jenis trauma psikologis salah satunya adalah trauma menjalin
hubungan. Pengalaman masa lalu pernah disakiti, dikecewakan, dan dihianati
oleh pasangan membuat trauma pada seseorang untuk menjalin hubungan dengan
lawan jenis lagi. Trauma atas perasaan sakit yang berulang-ulang membuat
seseorang tidak ingin merasakannya lagi dan ketakutan akan mengalami peristiwa
tersebut. Pengalaman patah hati membuat seseorang berpikir berulang-ulang

untuk menjalin hubungan.’

Jenis trauma tersebut juga dialami oleh klien yang mengalami trauma
perceraian. Klien juga merasa takut untuk menjalin hubungan lagi dengan lawan
jenis.

b. Trauma Neurosis

Trauma ini merupakan suatu gangguan yang terjadi pada saraf pusat

(otak) individu, akibat benturan-benturan benda keras atau pemukulan di kepala.

6 Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991),

hal. 87.

"7 http://dosenpsikologi.com > gangguan psikologi > trauma. (online, diakses 11 Februari 2019), pukul

09.27.
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Penderita trauma ini biasanya saat terjadi tidak sadarkan diri, hilang kesadaran

dan lain-lain yang sifatnya sementara.

c. Trauma Psychosis

Trauma psikosis merupakan suatu gangguan yang bersumber dari
kondisi atau problema fisik individu, seperti cacat tubuh, amputasi salah satu
anggota tubuh dan sebagainya yang menimbulkan shock dan gangguan emosi.

Pada saat-saat tertentu gangguan kejiwaan ini biasanya terjadi akibat

d. Trauma Diseases

Gangguan kejiwaan jenis ini oleh para ahli ilmu jiwa dan medis dianggap
sebagai suatu penyakit yang bersumber dari stimulus-stimulus luar yang dialami
individu secara spontan atau berulang-ulang, seperti keracunan, terjadi

pemukulan, teror, ancaman dan sebagainya.™
D. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang peneliti
bahas sebagai berikut:
1. Terapi Islam Melalui Hipnosholawat Dalam Menangani Trauma Mahasiswa UINSA
Korban Bullying. (Skripsi Ursilawati, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017).
Penelitian ini menjelaskan tentang trauma korban bullying yang dialami oleh
seorang mahasiswi semester VII UIN Sunan Ampel Surabaya. Terapi Islam melalui
hipnosholawat menggunakan tahap hipnoterapi pada umumnya dan menekankan
pada pengelolaan emosi yang baik dan berpikir positif. Klien juga diharapkan
mampu menerapkan nilai-nilai suri tauladan Rasulullah Saw dalam mengatasi
trauma. Penelitian dengan metode kualitatif ini disimpulkan bahwa terdapat
perbaikan atau perubahan simtom-simtom trauma klien setelah dilakukan terapi
Islam melalui hipnosholawat.
Persamaan penelitian ini terdapat dalam term trauma dan tahap-tahap
hipnoterapi pada umumnya. Adapun perbedaannya trauma yang diambil sebagai

akibat korban bullying. Sedangkan dalam penelitian ini trauma perceraian.

8 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, (Jakarta:
Rhineka Cipta, 2000), him: 224
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Begitupun dengan hipnoguran yang dibaca secara berulang-ulang sebagai terapi agar
klien mampu ikhlas, sabar dan tawakkal atas segala peristiwa traumatiknya.

. Efektivitas HypnoQur’an Dalam Meningkatkan Tagarrub llaAllah Pada Mahasiswa
di Organisasi Persatuan Kebangsaan Pelajar-Pelajar Malaisia di Indonesia Cabang
Surabaya (PKPMICS). (Skripsi Mohammad Ehsan Bin Abdul Rahman, UIN Sunan
Ampel, 2018).

Penelitian ini menjelaskan tentang keefektivan HypnoQur’an dalam
meningkatkan tagarrub ilaAllah pada para pelajar organisasi mahasiswa Malaisia di
Indonesia cabang Surabaya. Penelitian ini juga menggunakan tahap-tahap
hipnoterapi pada umumnya sebagai media tagarrub ilaAllah. Dengan metode
kuantitatif terdapat korelasi yang tinggi antara hypnoQur’an dan tagarrub ilaAllah.

Adapun persamaan penelitian ini terdapat dalam term hipnoquran dan sebagai
sarana pendekatan kepada Allah. Hanya saja yang membedakan subjek penelitian di
sini berupa organisasi atau lebih dari dua orang dengan metode Kkuantitatif.
Sedangkan dalam penelitian penulis menggunakan metode kualitatif dengan satu

subjek.



BAB I
PENYAJIAN DATA
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Peneliti memandang perlu adanya deskripsi lokasi penelian yang dapat
membantu kelengkapan data klien. Masyarakat sekitar, lingkungan tempat klien
tinggal sangat memengaruhi pikiran, emosi, spiritual dan interaksi sosial klien.

Adapun lokasi penelitian berada di JI. Masjid Prapen no. 2 A Surabaya,
bersebelahan dengan PP Tafsir Hadits Shohihuddin 2 dimana konselor atau terapis
tinggal.

Gambar 2.3 Peta Lokasi JI. Masjid Prapen no 2 A Surabaya

2. Deskripsi Konselor atau Terapis

a. ldentitas Konselor

Tabel 3. 2 Identitas Konselor

Nama lengkap Ramadhani
NIM B53215057
Nama panggilan Dani Chomell
Agama Islam
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TTL Pinrang, 11 januari 1997
Jenis kelamin Perempuan
Anak ke 7 dari 7 bersaudara
Cita-cita Trainer, motivator dan konselor
Status m Mahasiswa
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
Perguruan tinggi UIN Sunan Ampel Surabaya
PP Tafsir Hadits Shohihuddin 2 JI. Masjid
Alamat tinggal gang buntu no. 1-D Prapen Tenggilis

Mejoyo. Surabaya. Jawa Timur

JI. Poros Pinrang-Polman Desa Binanga
Alamat asal Karaeng Kec. Lembang Kab. Pinrang
Sulawesi selatan

SDN 145 Pinrang

SMPN 2 Lembang Pinrang

MA DDI Al-Badar Parepare

MA DDI Lil-Banat Parepare

UIN Sunan Ampel Surabaya (daftar
2015)

Riwayat pendidikan

ISZ LI A

b. Pengalaman Konselor

Pada tanggal 14 November 2017 tepatnya di Hotel Eden Jogja, konselor
mengikuti pengembangan yang diadakan mahasiswa PBSB angkatan 2015.
Konselor juga termasuk didalamnya, belajar tentang public speaking dan
hipnosis.

Tahun 2018 konselor juga mengikuti pengembangan NLP (Neuro
Linguistik programming) dan hipnoterapi. Di sini lah konselor mengetahui cara
melakukan terapi dengan teknik relaksasi untuk mengatasi berbagai macam
masalah. Konselor juga mendapatkan buku teknik terapi karya lwan Gunawan
sekaligus buku pendamping berisi beragam motivasi yang konselor gunakan atau
menjadi pijakan dalam melakukan terapi. Sebelum melakukan terapi kepada
subjek penelitian, konselor sudah menerapi tujuh santri PP Tafsir Hadits
Shohihuddin 2 dengan berbagai problem seperti, sulit move on, kurangnya
motivasi belajar, rendahnya kepercayaan diri, terlalu banyak pikiran, galau, dan

phobia.
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B. Deskripsi Proses Penelitian

1. Identifikasi Masalah

a. ldentitas Subjek
Identitas sebagai hasil wawancara utama dalam melakukan Konseling
sangat penting bagi peneliti dalam memasuki ranah dan dunia masa
perkembangan dan pertumbuhan klien. Peneliti menemukan dan mencari data

primer dan data sekunder yaitu anggota klien.

Tabel 3.3 Identitas Subjek

Nama Lengkap Santi (nama samaran)

Agama Islam

Usia 46 thn

Jenis Kelamin Perempuan

Status Menikah

Alamat tinggal JI. Masjid Prapen No. 2A Surabaya
Alamat Asal Sampang, Madura

Pekerjaan Usaha barang rongsokan (rombeng)
Jumlah Anak 3

Tingkat Pendidikan SD

Anak ke 1. dari 9 bersaudara’™

2. Assesment

Assesmen adalah penaksiran peneliti terhadap klien dengan gejala-gejala yang
terlihat atau proses mengenal kasus dan gejala-gejala dari klien serta lingkungannya
dengan melakukan penggalian data dari klien, dan beberapa sumber disekitar klien
yaitu anggota atau pekerja klien. Peneliti melakukan beberapa kali wawancara
kepada klien secara langsung. Assesmen dilakukan dengan wawancara dan

observasi selama melakukan penggalian data. Setelah pengumpulan data berhasil

8 Hasil Wawancara Secara Langsung di Rumah Klien, Jalan Masjid Prapen no. 2A Surabaya pada
tanggal 04 Juni 2018, dan 17 September 2018.
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dilakukan, peneliti kemudian mengetahui bahwa klien mengalami trauma perceraian

dengan gejala sebagai berikut:

a. Flashback, timbul ingatan kelam “jangan-jangan kejadian serupa akan terjadi
lagi”” kalimat ini yang sering diulang-ulang oleh klien. Ingatan kelam itu berupa
perselingkuhan yang dilakukan oleh suami pertama dan kedua, klien juga merasa
kecewa dengn ketidaksetiaan suami ketiga yang lebih memilih Negeri Jiran
dibandingkan sang istri.

b. Takut dan cemas, perceraian yang terjadi antara klien dengan ketiga mantan
suaminya membuat klien merasa takut dan cemas. Saat peneliti melakukan
wawancara terlihat jelas dari raut wajah yang memerah dan mata berkaca-kaca
menandakan bahwa klien masih merasakan ketakutan dan kecemasan. Akan
tetapi, klien tetap bersi kukuh untuk tidak membuka hati kepada lawan jenis yang
berniat menjadi pendamping hidupnya lantaran masing terbayang-bayang masa
lalunya.

c. Berupaya melupakan peristiwa itu, sangat terlihat dari keseharian Santi yang
berusaha tersenyum untuk menutupi luka hatinya. la memasang topeng agar
orang lain tidak tau apa yang sedang dirasakannya. Pertama kali peneliti bertemu
klien, klien sendirilah yang tiba-tiba mengungkapkan peristiwa kelam yang
pernah terjadi pada dirinya, dan ketika bercerita klien menangis menandakan
bahwa trauma perceraian sangat melukai hatinya.

d. Menghindari apapun yang berhubungan dengan peristiwa itu, trauma perceraian
yang dialami klien berhubungan dengan pria. Oleh karena itu klien berusaha
menghindar ketika beberapa pria mendekat dengan niat menjadi pendamping

hidupnya.
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e. Sulit percaya dengan orang lain, klien menganggap semua orang memiliki
kemungkinan yang sama untuk menyakitinya. (menutup diri). Rasa sakit, kecewa,
dan khawatir belum bisa ia hilangkan dari pikirannya. Setiap kali mendengar atau
dihadapkan pada sesuatu yang berkaitan dengan masa lalunya klien berusaha
bersikap masa bodo. Akan tetapi klien tidak bisa memungkiri apa yang ia rasakan.
Trauma yang melekat pada alam bawah sadar klien membuat pikiran dan tingkah
lakunya dikendalikan oleh trauma tersebut. Keikhlasan, kesabaran dan tawakkal
memang harus dimiliki agar perlahan trauma itu bisa berkurang. Peneliti berusaha
membantu klien untuk memiliki sifat-sifat tersebut dengan cara melakukan terapi
hipnoquran yakni memadukan antara hipnoterapi dan terapi Al quran.

3. ldentitas Hasil Assesment

a. Latar Belakang Keluarga

Santi berasal dari keluarga yang sederhana, ayah dan ibunya bekerja
sebagai petani. Klien memiliki sembilan saudara dan yang masih hidup sampai
sekarang ia dan adik perempuannya.

Ayah Santi hanya menempuh jenjang pendidikan sampai tamat SD dan
ibunya tidak pernah sekalipun merasakan duduk di bangku pendidikan.
Sedangkan ia sendiri hanya tamat SD setelah itu dijodohkan dengan suami
pertamanya saat itu ia berusia 13 tahun. Adiknya juga demikian tamat SD
langsung dinikahkan dan sekarang sudah mempunyai dua anak.

b. Latar belakang budaya

Klien tinggal di Sampang Madura dengan lingkungan pesantren. Sejak
kecil ia dibesarkan dengan ajaran agama oleh kedua orang tuanya, pada masanya
belum ada asrama di pondok dekat tempat ia tinggal, jadi ia hanya belajar di

sekolah saja tanpa merasakan bagaimana hidup atau tingga di asrama. Karakter
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orang-orang di sana lembut, ramah dan memang terlihat dari kepribadian Santi.
Mengenai budaya celurit yang sering dibicarakan orang, itu hanya terdapat di
desa lain.

Klien tinggal di Bangsal desa Gunung Ele. Sejak lahir ia tetap tinggal di
kampung tersebut, setelah menikah ia baru pindah ke Surabaya bersama suami
pertamanya juga satu desa untuk menyambung hidup. Sekitar 20 tahun berumah
tangga dengan suami pertama kejadian yang tidak diinginkan terjadi yaitu
perceraian. Dua tahun setelah cerai Santi menikah lagi dengan suami kedua, dan
pernikahnnya bertahan selama 8 tahun. 2 tahun menikah dengan suami ketiga
akhirnya cerai lagi dan sekarang sudah 3 tahun lebih klien hidup tanpa pasangan.

Setelah bercerai dari suami pertama ia tidak menangis karena saat itu ia
belum menegerti arti cinta, intinya suami mendapat respon positif dari orang yah
saya juga akan demikian. Berbeda dengan peristiwa perceraian suami kedua ia
merasakan kesedihan mendalam karena suami kedua sangat perhatian, mencintai
klien dan keluarganya dan saat itulah dia merasakan arti cinta kepada lawan jenis.
Kondisi batin pasca bercerai dengan suami ketiga biasa-biasa saja karena cyang
ia cintai hanyalah suami kedua, banyak kenangan yang sulit terlupakan, kasih
sayang dan cinta kepada suami keduanya, suami ketiga belum sempat ia cintai
layaknya suami kedua klien.

Klien terus berkata “sampai sekarang saya dan suami kedua masih sama-
sama suka dan sayang. Delapan tahun bukan hal yang singkat bagi klien, dia
orang baik tapi yang namanya bukan jodoh mau gimana lagi tetap harus berpisah.
“, Sampai sekarang masih ada ketakutan untuk berumah tangga lagi, anak-anak
saya sudah besar takutnya ia tidak mau membiayai anak-anak saya, dia juga

belum tentu bisa menerima orang tua saya begitupun sebaliknya. Sekarang orang
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tua juga sudah tidak kerja karena sudah menjadi tanggungjawab anak, tidak boleh
kerja.” Ujar klien.

Adapun faktor penyebab perceraian ketiga suami “kurang tau juga
karena sebenarnya tidak ada masalah yang besar , yang saya ingat suami ketiga
yang ingin kerja ke Malaisia, tapi apa kata orang kalau saya ikut ke sana ada
kerjaan di sini malah cari kerja di luar Negeri? Masak sendiri- sendiri , jika kamu
mau kerja kesana yah pisah aja kaladu jodoh bisa balik lagi, kalau seorang
perempuan punya suami dan keluar rumah tidak mendapat izin dari suami kan
tidak boleh keluar, kan tidak mungkin saya izin ke dia yang jauh disana, kalau
bisa dihubungin alhmdulillah, kalau tidak bisa yah gimana? Kan saya tidak bisa

keluar. Yah sudah pisah saja.” (klien bercerita dengan sedikit amarah)

4. Diagnosis

Salah satu tahapan dalam proses Konseling dan membutuhkan referensi yang
cukup berat adalah tahap diagnosis. Dengan mendiagnosis klien, maka peneliti akan
menetapkan permasalahan klien dengan latar belakang terjadinya masalah.
Berdasarkan hasil assesmen dan observasi yang telah dianalisis pada tahap awal,
maka diagnosis dilakukan dengan mengajukan pertanyaan wawancara yang
mengarah pada simtom-simtom trauma Kklien, tujuannya vyaitu agar peneliti
mengetahui permasalahan klien pasca perceraian. Maka dapat diketahui
permasalahan klien adalah trauma perceraian.

5. Prognosis

Tahap selanjutnya setelah menetapkan masalah klien, adalah prognosis yaitu
proses penyelesaian masalah klien dengan menetapkan jenis bantuan yang dapat

mengurangi dan menyelesaikan masalah klien. Dengan masalah trauma perceraian
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yang dialami klien, dalam hal ini peneliti menetapkan pengobatan atau terapi
hipnoquran untuk membantu mengurangi dan menghilangkan trauma tersebut secara
maksimal.

Dengan identifikasi masalah dan diagnosis yang telah dilakukan, disertakan
dengan indikator masalah dari klien. Sebuah terapi sudah peneliti tetapkan untuk
membantu mengurangi trauma perceraian klien yakni terapi hipnoquran.Mengenai
langkah-langkah dan proses terapi peneliti cantumkan dalam sub bab selanjutnya.

. Treatment

Berdasarkan prognosis yang telah ditetapkan maka terapi yang digunakan
dalam masalah ini adalah terapi hipnoquran. Terapis berusaha melakukan bantuan
dengan terapi hipnoguran untuk mengurangi trauma perceraian yang dialami klien.
Dengan melakukan tiga kali terapi yang terjadwal, klien maupun terapis berwudhu
dan berdoa sebelum terapi dilaksanakan, maka peneliti berharap adanya perubahan
mulai dari terapi pertama sampai terakhir pada klien. Adapun proses dan analisis
terapi hipnoquran akan peneliti cantumkan pada pembahasan selanjutnya.

. Evaluasi

a. Tubuh dan pikiran klien terasa ringan

b. Klien mulai merasakan perlahan trauma perceraian menjauh atau keluar dari
tubuh dan pikiran klien

c. Pada terapi kedua ada sedikit air mata klien yang menandakan bahwa klien mulai
melepaskan segala permasalahannya dan merasakan ketenangan batin setelah
keluarnya air mata tersebut

d. Pada terapi kedua ketika terapis meminta klien membayangkan ketiga mantan
suaminya klien hanya bisa mendatangkan mantan suami kedua yang mana suami

itulah yang sangat ia sayangi. Rasa kecewa, marah, sakit hati, sedih semua
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berpusat pada suami yang bisa ia hadirkan dalam bayangan saat proses terapi
sedang berlangsung. Cinta yang tulus darinya untuk suami kedua meninggalkan
bekas luka yang begitu dalam hingga ke alam bawah sadar sekalipun. Cinta yang
tulus dibalas dengan pengkhianatan itulah yang menyebabkan trauma.

e. Sekitar tiga menit melakukan relaksasi klien sudah masuk dalam kondisi trance
atau masuk ke alam bawah sadar. Ini menandakan bahwa klien memang benar-
benar memiliki beban psikologis dan ingin mengurangi beban itu bahkan
menyelesaikannya.

f. Pada terapi kedua perlahan bisa memaafkan ketiga mantan suaminya

g. Saat terapi terakhir klien mulai bisa ikhlas, sabar dan tawakkal atas masalah yang
terjadi pada dirinya

. Follow up

a. Melakukan controling kepada klien dua minggu sekali
b. Mendoakan klien agar segera dipertemukan dengan jodoh atau cinta yang
disiapkan Allah untuknya
c. Mengajak klien shalat berjamaah di pondok dan mengikuti kajian yang bertujuan
untuk menambah ilmu keislaman dan mendekatkan diri kepada Allah  Swt.
Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami langkah-langkaph
atau tahapan konseling, maka peneliti menyajikan dalam rangkuman tabulasi

dengan model frame:

Tabel 3. 4 tahapan atau langkah-langkah konseling

No Tahap Konseling Pelaksanaan konseling di lapangan

1 Identifikasi masalah (berisi identitas subjek | Pada tahap ini konselor melakukan
dan langkah awal yang digunakan adalah observasi dan wawancara kepada klien agar
raport building. mendapat informasi yang lebih akurat.

konselor juga menyampaikan maksud dan
tujuan penelitian. Kemudian konselor
membangun trust dan kedekatan dengan
klien agar proses konseling atau terapi
berjalan lancar.
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Assesment (menggali gejala apa saja yang
dialami Klien saat proses penggalian data)

Dengan menggunakan observasi dan
wawancara konselor sangat mudah
menggali data klien dan sumber sekitar
yaitu pekerja klien. Sehingga konselor
mampu menemukan beberapa gejala
traumatik yang telah lama terpendam
yang berdampak pada perilaku klien.

Identitas hasil assesment (penggalian
identitas klien secara mendalam)

Konselor menggali data dengan
wawancara mendalam kepada klien
sehingga  menghasilkan informasi
mengenai latar belakang keluarga yang
mana ini juga merupakan salah satu
pemicu tejadinya percaraian yaitu yaitu
rendahnya tingkat pendidikan klien dan
keluarga.

Klien juga menceritakan budaya Madura
dan perlahan Kklien sangat terbuka
sehingga menceritakan peristiwa
traumatiknya yaitu perceraian yang
dilakukan oleh ketiga mantan suaminya.

Diagnosis (menetapkan masalah)

Melalui assesment yang dilakukan
konselor dengan menemukan beberapa
gejala trauma, maka dapat disimpulkan
bahwa klien mengalami trauma akibat
perceraian yang dilakukan ketiga mantan
suaminya.

Prognosis (menetapkan jenis bantuan)

Dengan masalah trauma perceraian yang
dialami klien, dalam hal ini peneliti
menetapkan  pengobatan  atau  terapi
hipnoquran untuk membantu mengurangi
dan menghilangkan trauma tersebut secara
maksimal.

Treatment (memaparkan proses bantuan
atau terapi yang dilakukan)

Jenis bantuan atau terapi yang digunakan
adalah  hipnoquran  sebagai  upaya
mengurangi  trauma perceraian yang
dialami klien. Dengan melakukan tiga kali
terapi yang terjadwal, klien maupun
terapis berwudhu dan berdoa sebelum
terapi dilaksanakan, maka peneliti berharap
adanya perubahan mulai dari terapi
pertama sampai terakhir pada klien.

Evaluasi (memaparkan hasil terapi)

Pada tahap ini sudah terlihat gejala-gejala
yang perlahan mulai berkurang setelah
dilakukan terapi seperti, tubuh dan pikiran
klien terasa ringan, bayangan mengenai
peristiwa traumatik perlahan menghilang,
mulai bisa memaafkan ketiga mantan
suami dan mampu membuka hati untuk
pria lain.

Follow up

Follow up merupakan langkah terakhir dari
proses konseling. Adapun follow up yang
ditawarkan konselor vyaitu, melakukan
kontrol terhadap perkembangan Kklien
minimal dua kali seminggu, mendoakan
klien agar segera dipertemukan dengan
jodoh yang terbaik dan mengajak klien
berjamah di pondok dan mengikuti kajian
yang bertujuan untuk menambah ilmu
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keislaman dan mendekatkan diri kepada
Allah Swt.

Adapun langkah-langkah terapi hipnoquran memiliki struktur yang tidak jauh
beda dengan hipnoterapi pada umumnya. Hanya saja yang membedakan adalah
melakukan doa bersama sebelum terapi dimulai dan pembacaan ayat-ayat Al quran
secara berulang-ulang oleh terapis pada tahap pemberian sugesti. Adapun langkah atau

prosedur hipnoguran sebagai berikut:

1. Pre-Induction Talk
Proses yang dilakukan sebelum langkah induction. Terapis dan Kklien
berwudhu sebelum memulai terapi. Kemudian terapis membuka percakapan untuk
membangun trust , menghilangkan rasa takut terhadap hipnoterapi ataupun
hipnoguran dan menjelaskan mengenai hipnoquran serta menjawab semua
pertanyaan klien. Terapis juga meminta klien mengikuti setiap perkataan terapis dan
memberikan jawaban dengan tanda menggerakkan jari telunjuk kanan saat terapis

bertanya. Setelah itu doa bersama sebelum memulai terapi.

2. Induksi.

Dalam sesi ini, terapis membantu klien untuk memasuki kondisi trance
dengan teknik relaksasi progresif dan memperdengarkan klien ayat Al quran yang
dibaca secara repetisi. Adapun ayat Al quran yang dibacakan adalah . (QS. Yunus
[10]: 57)

P
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Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu
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dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk

serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. 8¢

Adapun teknik progresif yang digunakan terapis sebagai berikut:

Tarik napas yang dalam..hembuskan perlahan

Tarik napas yang dalam...hembuskan perlahan

Sekali lagi tarik napas yang lebih dalam...pejamkan mata...dan hembuskan.

Izinkan diri anda rileks, santai, dan nyaman. Sekarang fokuskan perhatian anda
pada mata, rasakan otor-otot yang tegang di area mata sekarang mengendur dan anda
katakan kepada mata anda, terimakasih wahai mata engkau telah membantu sayak
untuk melihat dunia ini. Wahai mata saat ini saya izinkan engkau untuk
rileks...dengan posisi mata tertutup seperti ini, dan bahkan terasa malas sekali untuk
dibuka.

Bagus sekali...Sekarang sebarkan rasa rileks di kedua mata ke seluruh area di
wajah...ke kening...ke pipi...dan gigi atas serta gigi bawah tidak menempel sehingga
rahang anda terasa begitu rileks dan nyaman. Sekarang sebarkan rasa rileks di wajah
ke leher, rasakan otot-otot yang tegang dileher mengendur, ke kedua bahu, mengalir
ke kedua tangan sampai jari jemari tangan kanan dan Kiri.

Rasakan tangan anda saat ini menjadi begitu rileks dan nyaman. Bagus
sekali...Sekarang sebarkan rasa rileks di kedua tangan menyebar ke
dada...perut...tulang punggung ke paha...betis..telapak kaki hingga ke jari jemari
kaki. Sekarang seluruh tubuh anda benar-benar beristirahat sejenak..rasakan bahwa
tubuh anda sangat ringan...malas dan lemas karena saat ini ia sudah benar-benar
santai. Dan bilamana anda merasa nyaman atau merasa mengantuk ...biarkan

saja...landa tidak perlu menahannya...karena yang akan tertidur adalah tubuh fisik

8 Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahnya,..., hal. 215.
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anda sedangkan pikiran bawah sadar anda justru akan terjaga dan akan menjaga
anda.

Setiap saya menyentuh pundak anda, anda dua kali lipatkan relaksasi ditubuh
anda dan masuki alam relaksasi jauh lebih dalam dan lebih dalam lagi. (sentuh
pundak klien beberapa kali). Dan ketika saya mengucapkan sekarang itu tanda bagi
pikiran bawah sadar anda untuk membuat tubuh anda dua kali lipat jauh lebih rileks
dan masuki alam relaksasi jauh lebih dalam lagi. Sekarang anda semakin rileks dan
sekarang anda jauh lebih rileks lagi dan sekarang anda menikmati rileksasi di tubuh
anda.

. Deepening

Teknik untuk memperdalam kondisi trance dari subjek. Secara sederhana

teknik deepening dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu :
a. Hitungan (simple deepening), yaitu  deepening dengan mengistirahatkan sisi
consious mind dari subjek.
b. Tempat kenyamanan, yaitu deepening dengan memandu subjek pergi ke suatu
tempat yang nyaman untuknya.
c. Aktifitas, yaitu deepening dengan memandu subjek untuk melakukan aktifitas
tertentu (menuruni anak tangga, memasuki gedung lantai dua, dan sebagainya).
Pada tahap deepening ini, terapis membacakan ayat Al quran (QS. Ar

Ra’d [13]: 28)
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Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
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tenteram. &7
4. Suggestion
Tahapan keempat adalah sesi sugesti. Dalam sesi ini, terapis memberikan
sugesti berupa pesan dari Al quran yang dipilih sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai oleh klien maupun terapis. Demikian juga dengan pembacaan ayat Al quran
secara berulang dalam sesi sugesti.

Adapun tahapan-tahapan dalam sugesti terapi hipnoquran sebagai berikut:

a. Silakan anda duduk, duduk santai saja, buat diri senyaman mungkin. Usahakan
anda duduk menghadap sebuah dinding kosong (tanpa ada gambar), foto atau
lukisan di dinding tersebut.

b. Lihatlah ke depan, ke dinding yang ada di depan anda. Silakan tutup mata anda
bayangkan sekarang dinding tersebut menjadi sebuah layar proyektor dimana di
dinding tersebut diputarkan kembali kejadian trauma cinta yang pernah anda
alami dan sekarang ingin anda buang, lepaskan, dan ikhlaskan.

c. Terus putar ulang film kejadian trauma cinta anda, munculkan suara-suara dari
kejadian tersebut dan rasakan apapun yang muncul di tubuh anda. Jika yang
muncul sedih rasakan sedihnya, jika yang muncul kecewa, marah, sakit hati,
munculkan semua perasaan apapun yang muncul

d. Setelah anda merasakan semua perasaan trauma cinta tersebut, sekarang lepaskan
semua perasaan tersebut, (sedih, marah, kecewa, sakit hati dll) dari tubuh pikiran
dan hati anda. Anda bisa melepaskan dan mengucapkan ““saya lepaskan dan
ikhlaskan trauma cinta yang ada di dalam diri saya sekarang. Saya lepaskan dan

ikhlaskan semua apapun yang terjadi”’. Allah Swt berfirman (QS. Al- Syarh :8)

81 Departemen Agama RI, Al qurandan Terjemahnya,..., hal. 252.
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AQ.C)\.‘BL/\: J

“Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.®

Allah Swt. mengingatkan kepada Nabi Muhammad dan umatnya agar
senantiasa bersandar dan memohon pertolongan hanya kepada Allah. Ketika anda
memiliki masalah bersandar dan memohonlah kepada Allah karena Allah lah

yang akan memberikan solusi dari segala permasalahan yang anda alami.

5 ,-0 }9;-'
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“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”. (QS. Al-

Bagarah 153)%

Allah  Swt. akan senantiasa bersama dengan orang-orang yang sabar,
maka bersabarlah anda atas setiap permasalahan yang terjadi pada anda. (QS. Al-

Anfal :2)

e ””\);w;wgw\ ;3;4:;9 5 405318 il B, BT

“Sungguh orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut

nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya

82 Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahnya,..., hal. 596.

83 Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahnya,..., hal. 23.
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bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka

bertawakkal™.8

Berserah dirilah kepada Allah Swit. atas segala permasalahan yang anda

alami. Berserah dirilah baik dalam keadaan lapang maupun sempit.

e. Sambil anda mengucapkan kalimat tadi, anda boleh membayangkan trauma cinta
anda keluar dari tubuh anda, melayang, menjauh, mengecil dan menghilang.
Lakukan terus sampai semua perasaan trauma cinta anda benar-benar keluar,
lepas dari diri anda dan anda benar-benar nyaman.

f. Sambil anda melepaskan seluruh perasaan trauma cinta keluar dari diri anda, anda
boleh membayangkan gambaran trauma cinta di dinding tadi mengecil, menjauh,
semakin kecil dan menghilang.

g. Setelah gambaran trauma cinta benar-benar lepas dari diri anda, sekarang
munculkan gambaran diri anda ke depan. Bayangkan saja diri anda yang sudah
bangkit, move on dan melanjutkan hidup anda serta membuka diri untuk cinta
yang sudah disiapkan Allah. Lihatlah diri anda yang jauh lebih bahagia , dan
ucapkan dalam hati anda” saya berhak bahagia, saya layak bahagia, dan saya siapa
bahagia sekarang. Saya siapa membuka hati ini untuk cinta yang terbaik yang
suah disiapkan Allah “ucapkan beberapa kali sampai anda benar-benar yakin dan
nyaman.

h. Bagimana anda bisa lepas dari trauma masa lalu anda? Lepaskan kisah cinta dari
masa lalu tersebut. Ikhlaskan apapun yang terjadi maafkan orang yang pernah

menyakiti dan doakan yang terbaik buat orang tersebut.

84 Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahnya,..., hal. 177.
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Bukalah hati, pikiran, jiwa anda untuk jodoh terbaik yang sudah disiapkan Allah
untuk anda. Siapkan diri mendapatkan yan terbaik.

Anda tak mungkin bisa melupakan masa lalu, namun anda bisa melepaskan dan
membuang juga mengikhlaskan masa lalu anda. Apapun yang terjadi di masa lalu
anda.®

I. Untuk sembuh dan bangkit dari keterpurukan, anda harus membuka diri dan yakin
bahwa anda bisa.

J. Sebentar lagi saya akan menghitung 1-5 dan pada hitungan ke 5 anda akan
membuka mata dan bangun, dalam keadaan sehat dan segar. 1 anda merasa luar
biasa, 2 anda merasa segar dan sehat, 3 badan dan pikiran anda terasa ringan, 4
anda semakin merasa segar dan sehat, 5 anda siap membuka hati dan siap
membuka mata.®®

5. Termination®’
Tahapan kelima adalah sesi terminasi. Dalam sesi ini, terapis mengembalikan
klien dalam kondisi normal yaitu kondisi sadar. Sebelum klien membuka mata,

terapis membacakan salah satu Al quran (QS. Al-Fajr [89]: 27-30)

-~
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8 |wan D Gunawan, 88 Self Healing Motivation, Buku Pendamping 33 Teknik Terapi, (...AWC
Publishing, ..), hal. 10-11.

8 Jwan D Gunawan, 33 Teknik Terapi dan Motivasi Diri,..., hal. 51-53.

87 Lihat http://youtu.be/HjuRT3AGNFk. (Proses Terapi Hipnoguran).
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Hai jiwa yang tenang, Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas
lagi diridh ai-Nya, Maka masuklah ke dalam jama“ah hamba-hamba-Ku, Masuklah
ke dalam surga-Ku.%

Setelah klien membuka mata konselor akan bertanya apa saja yang dirasakan
selama terapi berlangsung dan membandingkan perbedaan sebelum terapi dan
sesudah terapi. Prosedur atau langkah-langkah terapi hipnogquran pada umumnya
sama dengan hipnoterapi. Namun yang membedakannya adalah dalam terapi ini
lebih ditekankan kepada bacaan ayat-ayat suci Al quran yang dibacakan konselor
secara berulang-ulang tentang sabar, ikhlas, dan tawakkal kepada Allah Swt. atas
segala permasalahan yang terjadi pada diri klien serta sedikit penjelasan mengenai

ayat-ayat tersebut.®®

C. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Hasil sementara

Tabel 3.5 Perbedaan Kondisi Klien Sebelum dan Sesudah Terapi Pertama

Sebelum Terapi Setelah Terapi
No Indikator

TP | KD SR TP | KD SR

Merasa takut, marah,
sedih kecewa, sakit hati N N
dengan peristiwa
traumatik

Berusaha melupakan N N
peristiwa tersebut
Mengalami flashback
kejadian

traumatik apabila
dihadapkan N N
dengan  kondisi yang
persis

dengan kejadian
traumatiknya.

Merasa sulit membuka
hati untuk laki-laki yang N N
ingin menjadi pasangan
hidupnya

8 Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahnya,.., hal. 593.
8 Lihat http://youtu.be/G6JEBICKItE. (Proses Terapi Hipnoguran).



http://youtu.be/G6JEBIckltE

Merasa rendah diri, gagal
dan  kepercayaan diri
menurun

Merasa kesepian dan
sering berpikir negatif
terhadap pria

Jantung berdebar
kencang dan nafas terasa
sesak saat

dihadapkan pada
peristiwa yang
berhubungan dengan
peristiwa traumatik

Merasa tidak mampu
menjadi istri yang baik

Saat bercerita tentang
kejadian traumatik mata
sering berkaca-kaca

10

Sering mengingat suami
kedua

Tabel 3.6 Perbedaan Kondisi Klien Sebelum dan Sesudah Terapi Kedua

Sebelum Terapi

Setelah Terapi

No Indikator
TP | KD | SR TP | KD | SR
Merasa takut, marah,
1 sedih kecewa, sakit hati N N
dengan peristiwa
traumatik
2 Berusaha melupakan N N
peristiwa tersebut
Mengalami  flashback
kejadian
traumatik apabila
dihadapkan
3 dengan kondisi yang v v
persis
dengan kejadian
traumatiknya.
Merasa sulit membuka
hati untuk laki-laki yang
4 i 4 J V
ingin  menjadi pasangan
hidupnya
Merasa rendah diri, gagal
5 dan kepercayaan diri \ \
menurun
Merasa kesepian dan
6 sering berpikir negatif \ \
terhadap pria
Jantung berdebar
7 kencang dan nafas terasa \ \
sesak saat
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dihadapkan pada
peristiwa yang
berhubungan dengan
peristiwa traumatik

Merasa tidak mampu

8 | menjadi istri yang baik v v
Saat bercerita tentang
9 kejadian traumatik mata \ \
sering berkaca-kaca
Sering mengingat suami
10 kedua v v
2. Hasil Akhir

Tabel 3.6 Perbedaan Kondisi Klien Sebelum dan Sesudah Terapi Ketiga

Sebelum Terapi Setelah Terapi
No Indikator
TP KD | SR TP | KD | SR
Merasa takut, marah,
1 sedih kecewa, sakit hati N N
dengan peristiwa
traumatik
2 Berusaha melupakan N N
peristiwa tersebut
Mengalami flashback
kejadian
traumatik apabila
dihadapkan
3 dengan kondisi yang v v
persis
dengan kejadian
traumatiknya.
Merasa sulit membuka
hati untuk laki-laki yang
4 . g V x/
ingin menjadi pasangan
hidupnya
Merasa rendah diri, gagal
5 dan kepercayaan diri | \
menurun
Merasa kesepian dan
6 sering berpikir negatif S \
terhadap pria
Jantung berdebar
kencang dan nafas terasa
sesak saat
7 dihadapkan pada \ \
peristiwa yang
berhubungan dengan
peristiwa traumatik
8 Merasa tidak mampu N N
menjadi istri yang baik
Saat bercerita tentang
9 kejadian traumatik mata | \
sering berkaca-kaca
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Sering mengingat suami
10 kedua v v
No. Indikator

Sebelum Terapi Sesudah Terapi
TP KD SR TP KD SR

Keterangan :

TP : Tidak pernah nampak/dirasakan (tidak pernah muncul)

KD : Kadang-kadang nampak/dirasakan (perilaku muncul 3-4 kali)
SR : Sering nampak/dirasakan (perilaku muncul hampir setiap ada

stimulus).

Dari pemberian terapi pertama sampai akhir yang dilakukan oleh terapis dapat

dikatakan berhasil walaupun tidak seluruh gejala trauma berkurang setelah adanya

terapi hipnoquran. Adapun gejala trauma perceraian yang berkurang setelah

penerapan terapi hipnoquran sebagai berikut:

a.

b.

Merasa takut, marah, sedih kecewa, sakit hati dengan peristiwa traumatik
Merasa sulit membuka hati untuk laki-laki yang ingin menjadi pasangan
hidupnya

Merasa rendah diri, gagal dan kepercayaan diri menurun

. Saat bercerita tentang kejadian traumatik mata sering berkaca-kaca

Sebelum terapi, gejala di atas terkadang masih muncul pada diri klien.
Kemudian setelah melalui tiga kali terapi gejala tersebut tidak pernah muncul
lagi. Konselor mengetahui itu dengan memberikan pertanyaan kepada klien
setelah terapi dan mengamati bahasa tubuh (body language) klien. Adapun gejala
yang masih terkadang muncul adalah:

Berusaha melupakan peristiwa tersebut

. Merasa kesepian dan sering berpikir negatif terhadap pria

Merasa tidak mampu menjadi istri yang baik

. Sering mengingat suami kedua

Dari awal terapi sampai akhir gejala di atas masih terkadang muncul

pada klien. Trauma perceraian meninggalkan bekas luka yang begitu dalam jadi
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hanya pengurangan gejala trauma yang bisa konselor hasilkan. Walaupun
penelitian ini berakhir sampai di sini konselor akan tetap melakukan terapi
kapanpun klien membutuhkan.

a. Mengalami flashback kejadian traumatik apabila dihadapkan dengan kondisi
yang persis dengan kejadian traumatiknya.

b. Jantung berdebar kencang dan nafas terasa sesak saat dihadapkan pada peristiwa
yang berhubungan dengan peristiwa traumatik.

gejala di atas sering dirasakan klien baik sebelum terapi dan setelah
melakukan terapi pertama sampai akhir gejala ini tetap saja stagnan.
Jadwal Terapi

1. Terapi pertama dilakukan pada hari Selasa 6 November 2018 pukul 19.00-19.30
malam.

2. Terapi kedua dilakukan pada hari Rabu 12 Desember 2018 pukul 08.30-09.00 pagi.

3. Terapi ketiga dilakukan pada hari Sabtu tanggal 19 Januari 2019 pukul 20.30-21.00

malam.



BAB IV

ANALISIS DATA

Setelah menyajikan data yang diperoleh dari lapangan dengan melakukan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya peneliti menganalisis data agar
dapat diperoleh suatu hasil penemuan dari lapangan berdasarkan fokus penelitian.

Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis framing dengan
menyajikan data dalam bentuk tabulasi. Kemudian membandingkan teori, penerapan
dan proses terapis atau konseling di lapangan, serta kondisi klien sebelum dan sesudah
penerapan terapi hipnoquran sebagai upaya mengurangi trauma perceraian.

. Analisis Proses Terapi Hipnoguran
Analisis perbandingan pelaksanaan konseling atau terapi dalam teori dan

pelaksanaan di lapangan sebagai berikut:

Tabel 3. 7 Perbandingan Teori Dengan Pelaksanaan Di Lapangan

No | Tahap Hipnoterapi Pelaksanaan hipnoguran di lapangan
1 Pre Induksi: (langkah awal yang digunakan | Proses yang dilakukan sebelum langkah
adalah raport building induction. Terapis dan klien berwudhu sebelum

memulai terapi. Kemudian terapis membuka
percakapan  untuk  membangun trust,
menghilangkan rasa takut terhadap hipnoterapi
ataupun hipnoguran dan menjelaskan mengenai
hipnoquran serta menjawab semua pertanyaan
klien. Terapis juga meminta klien mengikuti
setiap perkataan terapis dan memberikan
jawaban dengan tanda menggerakkan jari
telunjuk kanan saat terapis bertanya. Setelah itu
doa bersama sebelum memulai terapi.
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2 Induksi: (langkah untuk membawa Klien
menuju kondisi trance)

Dalam sesi ini, terapis membantu klien untuk
memasuki  kondisi trance dengan teknik
relaksasi progresif dan memperdengarkan klien
ayat Al quran yang dibaca secara repetisi.
Adapun ayat Al quran yang dibacakan adalah .
(QS. Yunus [10]: 57)
& Wl (e e diele (SBL 35 0T ST
Gyl 4555 6385 Al
Hai manusia, sesungguhnya telah datang
kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan
penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat
bagi orang-orang yang beriman.
Kemudian memasuki teknik relaksasi, klien
diminta menarik napas dari hidung dan
menghembuskan melalui mulut dilakukan 3 kali
sebelum relaksasi dan saat ini klien sudah dalam
kondisi menutup mata. Selanjutnya terapis
melakukan relaksasi dengan cara merilekskan
seluruh anggota tubuh dari ujung kepala sampai
ujung kaki.

3 Deepening: (langkah untuk memperdalam
kondisi trance)

Terapis masih melakukan relaksasi. Untuk
memperdalam  kondisi  trance  terapis
memegang pundak klien dan mengucap kata
sekarang, saat itulah klien semakin merasakan
rileks yang mendalam dan menikmati proses
rileksasi juga benar-benar mengistirahatkan
seluruh tubuh. Pada tahap deepening ini, terapis
membacakan ayat Al quran (QS. Ar Ra’d [13]:
28)

G A iy NUAT S (8 G o ol

RRH]
Orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah.

Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah
hati menjadi tenteram

4 Suggestion: (memberikan sugesti positif dan
membacakan ayat yang berkaitan dengan
permasalahan klien secara berulang-ulang)

Dalam sesi ini, terapis memberikan sugesti
berupa pesan dari Al quran yang dipilih sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai oleh klien
maupun terapis. Demikian juga dengan
pembacaan ayat Al quran secara berulang dalam
sesi sugesti. Adapun ayat-ayat yang dibacakan
terapis yaitu tentang ikhlas, sabar, dan tawakkal.

5 Termination: memberikan motivasi dan
mengembalikan klien dalam kondisi normal

terapis mengembalikan klien dalam kondisi
normal yaitu kondisi sadar. Sebelum Klien
membuka mata, terapis membacakan salah satu
Al quran (QS. Al-Fajr [89]: 27-30)

RS e 3 56 0 Tt
Hai jiwa yang tenang, Kembalilah kepada
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridh ai-
Nya, Maka masuklah ke dalam jama“ah hamba-
hamba-Ku, Masuklah ke dalam surga-Ku.®°

Setelah klien membuka mata konselor akan
bertanya apa saja yang dirasakan selama terapi

% Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahnya,.., hal. 593.
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berlangsung dan membandingkan perbedaan
sebelum terapi dan sesudah terapi. Prosedur atau
langkah-langkah  terapi  hipnoquran  pada
umumnya sama dengan hipnoterapi. Namun
yang membedakannya adalah dalam terapi ini
lebih ditekankan kepada bacaan ayat-ayat suci Al
guran yang dibacakan konselor secara berulang-
ulang tentang sabar, ikhlas, dan tawakkal kepada
Allah  Swt. atas segala permasalahan yang
terjadi pada diri klien serta sedikit penjelasan
mengenai ayat-ayat tersebut.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa proses tahapan terapi hipnoquran pada

umumnya sama dengan hipnoterapi. Akan tetapi yang membedakan pada sesi Pre

Induksi dimana terapis dan klien berwudhu dan berdoa sebelum terapi dimulai dengan

harapan agar terapi berjalan dengan lancar dan membawa perubahan pada diri klien.

. Analisis Hasil Akhir Terapi Hipnoquran

Dalam mengetahui hasil akhir proses pelaksanaan terapi hipnoquran pada

trauma perceraian dapat diketahui dengan mengamati perubahan simtom atau gejala

trauma yang klien rasakan sebelum dan sesudah terapi, sebagaimana terangkum dari

beberapa indikator sebagai berikut:

Tabel 3.8 Perbedaan Kondisi Klien Sebelum dan Sesudah Terapi Ketiga

Sebelum Terapi sesudah Terapi
No Indikator
TP KD | SR TP | KD | SR
Merasa takut, marah,
1 sedih kecewa, sakit hati N N
dengan peristiwa
traumatik
2 Berusaha melupakan N N
peristiwa tersebut
Mengalami flashback
kejadian
traumatik apabila
dihadapkan
3 dengan kondisi yang \ \
persis
dengan kejadian
traumatiknya.
Merasa sulit membuka
hati untuk laki-laki yang
4 g N N l
ingin  menjadi pasangan
hidupnya
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Merasa rendah diri, gagal

5 dan kepercayaan diri | \
menurun
Merasa kesepian dan

6 sering berpikir negatif \ \
terhadap pria
Jantung berdebar
kencang dan nafas terasa
sesak saat

7 dihadapkan pada N N

peristiwa yang
berhubungan dengan
peristiwa traumatik

8 Merasa tidak mampu N N
menjadi istri yang baik
Saat bercerita tentang
9 kejadian traumatik mata | \
sering berkaca-kaca
Sering mengingat suami
10 kedua v v
No. Indikator

Sebelum Terapi Sesudah Terapi
TP KD SR TP KD SR

Keterangan :

TP : Tidak pernah nampak/dirasakan (tidak pernah muncul)

KD : Kadang-kadang nampak/dirasakan (perilaku muncul 3-4 kali)

SR : Sering nampak/dirasakan (perilaku muncul hampir setiap ada
stimulus).

Penelitian ini dilakukan kurang lebih empat bulan. Penggalian data mengenai
klien dan yang bersangkutan dengan klien dimulai pada bulan September. Kemudian
konselor melakukan terapi pada bulan November hingga Januari.

Dari tabel di atas dapat dilihat perubahan dari simtom-simtom trauma klien
sebelum dan sesudah terapi hipnoquran dilaksanakan. Peneliti menyadari bahwa
penerapan terapi hipnoquran dari awal sampai akhir belum bisa menghilangkan atau
menyembuhkan secara total trauma klien. Akan tetapi peneliti sudah melihat sedikit
perubahan pada diri klien setelah terapi hipnoquran dilakukan antara lain:

Klien sudah meluapkan rasa sedih, kecewa, marah , dan sakit hati saat proses
terapi bahkan diakhir terapi klien bisa melupakan semua rasa negatif yang terkadang
muncul. Hanya saja gejala ini akan muncul kembali jika klien dihadapkan dengan

peristiwa yang berkaitan dengan peristiwa traumatik.
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Saat ini klien mampu membuka hati untuk pria yang ingin menjadi pendamping
hidupnya. Perspektif negatif klien tentang pria sudah berubah setelah dilakukan terapi.
Kepercayaan diri juga sudah kembali pada diri klien dan tidak lagi merasa rendah diri
apalagi menyalahkan diri atas peristiwa yang menimpanya.

Jantung berdebar dan napas sesak tidak ada lagi saat pemberian terapi ketiga
atau terakhir. Terapis bisa melihat dari body language klien ketika terapis
memunculkan kejadian trauma dalam bayangan klien. Dan saat terapis meminta
testimoni pada sesi akhir terapi kepada klien, terapis bisa melihat kecerian dan
kebahagiaan di wajah klien sehingga tidak ada lagi mata yang berkaca-kaca saat

menceritakan kejadian traumatik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Proses terapi hipnoquran untuk mengurangi trauma perceraian ini menggunakan
tahapan hipnoterapi pada umumnya. Namun yang membuat berbeda adalah ayat-
ayat suci Al quran yang dibacakan terapis secara berulang-ulang dengan nada dan
suara yang cukup bagus pada tahap induksi, deepening, sugesti dan terminasi.
Adapun tahapan atau prosedur hipnoguran sebagai berikut; pre induksi atau pre talk,
pada tahap ini klien masih dalam kondisi sadar. Selanjutnya konselor dan klien
mengambil wudhu kemudian berdoa bersama agar semakin fokus dan terapi berjalan
lancar sesuai yang diharapkan. Setelah itu dilanjutkan pada tahap induksi dimana
konselor membantu klien untuk memasuki kondisi trance dengan teknik relaksasi
dan membacakan ayat Al quran secara berulang-ulang. Kemudian deepening untuk
memperdalam kondisi trance dari klien. Dengan menggunakan teknik memegang
pundak dan kata sekarang klien akan memasuki alam relaksasi yang semakin dalam.
Selanjutnya pemberian sugesti dengan mengajak klien membayangkan satu tempat
yang paling nyaman dan menghadirkan peristiwa traumatik klien. Kemudian
meminta klien mengucapkan dalam hati bahwa “saya ikhlas, sabar, dan tawakkal
atas peristiwa yang terjadi pada diriku™. Setelah itu konselor membacakan ayat-
ayat Al quran yang berkaitan dengan ikhlas, sabar, dan tawakkal secara berulang-
ulang. Terakhir adalah terminasi dimana konselor memberikan kalimat-kalimat

motivasi yang mampu menembus alam bawah sadar sehingga klien terbangun dalam
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keadaan sehat, segar, dan lebih semangat. Dengan satu sampai lima klien akan
membuka mata dan bangkit dari trauma.

2. Hasil akhir terapi hipnoquran untuk mengurangi trauma perceraian. Dalam hasil
akhir terapi ini dapat dilihat beberapa simtom dari trauma mulai berkurang, klien
mampu berpikir lebih positif, tingkat instrospeksi diri lebih tinggi, badan dan pikiran
menjadi lebih ringan, semakin semangat, sehat dan segar. Klien mampu lebih ikhlas,
sabar, dan tawakkal atas segala permasalan yang menimpanya.

Konselor atau peneliti menyadari bahwa simtom atau gejala yang dirasakan klien
tidak dapat menghilang secara total. Tapi peneliti mengasumsikan bahwa klien dapat
mempertahankan perubahan-perubahan setelah terapi dengan semangat internyang
kuat dan lingkungan keluarga.
B. Saran
Dari proses dan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menyarankan
kepada:

1. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam.

Sebaiknya perlu diadakan penelitian lanjutan terkait terapi hipnoquran untuk
klien trauma ataupun masalah psikologis lainnya dengan tujuan memperkaya
khazanah keilmuan konselor islami tau terapis Islam.

2. Masyarakat umum

Penelitian ini memberikan penjelasan kepada masyarakat umum bahwa begitu
banyak masalah yang terjadi setelah perceraian. Perceraian itu dibolehkan tapi juga
sangat dibenci Allah Swt. maka sebaiknya berhati-hatilah dalam mengungkapkan
kata cerai.

3. Konselor
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Peneliti merasa bahwa perlu ada bimbingan pra nikah kepada kedua calon
mempelai agar mengetahui kiat-kiat membangun keluarga sakinah, mawaddah,

warahmah dan mempertahankan keutuhan rumah tangga.
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